Prologue 


Di suatu malam yang berhujan pada tahun 2033, Binary 
bergerak menuju gedung yang dituju. Binary adalah 
seorang agen suruhan pemerintah yang disuruh untuk 
menangkap ketua dari sebuah geng yang amat berbahaya 
bernama L. Binary ditemani oleh Tron, seorang gadis yang 
pintar menggunakan dan membuat alat elektronik dalam 
jarak jauh dan dekat. Tron juga merupakan teman Binary 
paling dekat, Tron belum pernah bertemu secara langsung 
dengan Binary. Tron berkomunikasi dengan Binary dengan 
sebuah walkie talkie. "Sudah siap?" tanya Tron. "Siap" jawab 
Binary. Binary bergerak secara diam diam dari sudut 
belakang dari gedung. Binary melihat ada penjaga yang 
diam menatap kearah Binary yang sedang bersembunyi. 
"Biar saya yang urus"kata Tron kepada Binary. Sebuah drone 
kecil mendekati penjaga yang sedang melihat kearah lain. 
Sebuah tali dikaitkan ke arah penjaga dan menarik hingga 
penjaga pintu tersebut terjatuh dari ketinggian. Binary 
berkata "kerja bagus Tron". Binary memasuki pintu belakang 
gedung. 

Binary tiba di sebuah lorong yang cukup gelap bagaikan 
lampu yang redup. Binary melihat ada dua orang penjaga 
yang hendak berjalan kearahnya. "Binary cepat sembunyi, 
bukan hanya mereka yang berada disitu"kata Tron yang 
suaranya samar-samar. "Tunggu kenapa Tron?"tanya Binary. 
"Ada be...."Tron berkata dan terhenti tiba-tiba. Binary 
memanggilnya beberapa kali, namun tidak ada jawaban dari 
Tron. Binary segera mencari tempat untuk bersembunyi. Di 
sebuah loker, Binary bersembunyi dan melihat beberapa 
penjaga yang dalam penglihatanya terlihat banyak penjaga 
yang berlarian melewatinya. "Mereka kenapa ya?"tanya 
Binary. Binary keluar dari loker dan berlari menuju lantai 
berikutnya. 

Di lantai kedua, Binary melihat sebuah ruangan yang tak 


asing baginya, namun tidak pernah berada disana. Binary 
memasuki ruangan itu dan mendapati bahwa ruangan itu 
adalah ruangan server di tempat ini. Binary mengecek 
ruangan server untuk menemukan informasi yang berguna. 
Binary menemukan sebuah bingkai yang terlihat tak asing 
baginya juga, saat dicek Binary menemukan sebuah foto 
keluarga. Saat itu juga, alarm yang berada di dalam gedung 
berbunyi dan rentetan suara senjata terdengar oleh Binary. 
"Tron, kau dengar aku?" Kata Binary saat berbicara dalam 
walkie talkie. Tron tidak menjawab. "Mungkin ada kesalahan 
jaringan di gedung ini"kata Binary. 

Saat Binary melihat kearah jendela, terdapat landasan 
helikopter yang sedang dinaiki oleh orang yang terlihat 
seperti Ketua geng yang ada di foto. Binary melihat ada 
kabel yang tersambung ke landasan helikopter itu, Binary 
langsung memanjat dan turun melalui kabel itu. Helikopter 
itu pun terbang, namun ditangkap oleh Binary di bagian 
kaki helikopter. Terdengar suara tembakan dari arah 
helikopter kearah Binary. Binary berpikir "kalau begini, maka 
aku akan mati sia-sia". Tanpa ada tanda-tanda suatu 
peringatan, sebuah rudal mengenai helikopter Ketua geng 
dan menabrak gedung geng di lantai 3. Tabrakan yang 
cukup kuat yang membuat Binary tak sadarkan diri. 
Seketika dunia terasa gelap. Binary melihat bayangan dari 
dirinya sendiri yang samar samar berjalan lurus menuju 
kearah cahaya. Binary mencoba mengikutinya, namun 
bayangan tersebut menghilang. Terlihat seorang anak yang 
bersama orang tuanya yang sedang bertamasya di suatu 
kota. "Itu terlihat seperti keluarga yang ada di foto" jawab 
keras Binary. Tiba-tiba terjadi kecelakaan yang membuat 
orang tua anak itu meninggal. Anak tersebut mendapatkan 
kerusakan pada otaknya yang membuatnya lupa ingatan. 
Sebuah mobil hitam datang dan membawa anak yang tak 
sadarkan diri itu ke sebuah gedung yang Binary sangat 
kenali. Anak itu pun dicuci otaknya oleh dokter yang bekerja 
di dalam gedung itu. Binary mendengar samar samar suara 


yang berkata "namamu sekarang adalah Binary, kamu akan 
menjadi agen pemerintahan disini, kau bertugas untuk 
menyelesaikan semua tugas yang akan saya berikan 


bagaimanapun caranya.". "Tunggu" Binary berkata sambil 
terbangun dari mimpinya. 


Arc 1 Diburu 


"Binary bangun" kata dari seseorang yang berbicara dari 
walkie talkie. Binary terbangun dan melihat pemandangan 
yang cukup suram di matanya. "Binary, kau harus pergi dari 
sana" teriak Tron dari walkie talkienya. "Tron, itukah kau?" 
Tanya Binary. Tron menjawab "iya, maaf tadi tidak bisa 
menjawab, tapi kau harus pergi dari sini. Pemerintah 
sekarang mengejarmu". "Kenapa mereka mengejarku, 
bukankah aku bagian dari mereka?" Kata Binary. "Sekarang 
sepertinya kamu merupakan seorang penghianat yang 
diincar oleh mereka, tapi aku akan membantumu keluar dari 
masalah ini" jawab Tron. Binary yang tak sempat menjawab 
ditembaki oleh tentara pemerintah. Binary beruntungnya 
dapat selamat dan berlari mencari jalan keluar. 

Tron memberikan instruksi "di lorong kirimu ada jendela, 
lompatlah. Aku menunggumu disan-" dan terputus. Binary 
berlari menuju lorong yang Tron bicarakan. Binary melompat 
keluar jendela diiringi oleh tembakan yang mengenai kaca 
jendela. Binary terjatuh dan mendarat di sebuah tempat 
sampah. Kaca membuat Binary sedikit terluka, namun 
Binary masih dapat bangkit. "Oke, jadi kau ada dimana 
Tron?" Kata Binary ke walkie talkie. Tron tidak menjawab 
sama sekali. Binary melihat beberapa mobil hitam yang 
memdekati gang tempat Binary berada. Binary segera 
berlari setelah penglihatanya membaik. Walkie talkie 
berbunyi dan terdengar suara peluru ditembakan yang 
membuat Binary terlihat heran. Binary berlari sekencang 
kencangnya selagi menghindari tembakan yang 
mendekatinya. 

Binary berlari mencari Tron yang tidak bersuara lagi di 
walkie talkienya. Sebuah ledakan meledakan gedung 
disebelah Binary yang mengenainya. Sebuah helikopter 
bergerak melalui gedung dan gedung yang menembakan 
rudal kearah Binary yang terperangkap di bebatuan 


reruntuhan. Beruntungnya Binary masih dapat selamat 
namun kakinya patah yang menghambat pergerakanya. 
Tiba tiba seorang gadis seumurannya berambut pirang 
panjang menariknya keluar dari jangkauan helikopter 
pemerintah. "Kau sudah aman, untuk sekarang" Kata gadis 
itu sambil menghela nafas. Binary berkata "Tron?". "Iya, ini 
aku Tron" Tron menjawab. "Aku akan menjelaskan 
semuanya, tapi sekarang kita harus pergi dari sini". Setelah 
Tron berbicara dengan Binary. Terdengar bunyi tembakan 
yang hampir mengenai Tron. Binary dan Tron berpencar dari 
kejaran pasukan pemerintah. "Ambil ini, Binary"kata Tron 
sambil melempar sebuah ketapel dan sebuah "bola api". 
Binary menangkapnya. Dengan pengalaman selama 
pelatihan menembak, Binary menembakan ketapel dan 
mengenai tangki gas yang berada di dekat pasukan 
pemerintah. Ledakan pun terjadi dan mereka terkena 
serangan tersebut dan mencari jalan lain. Tron berkata "luar 
biasa, Binary". "Ya..."jawab Binary yang tiba-tiba pingsan. 
Binary berada di kegelapan lagi. la melihat anak kecil itu 
lagi, namun disekelilinginya terlihat kabur dan terlihat anak 
itu berlatih dengan sangat keras dan menjadi sangat hebat 
dalam bidang tersebut. Terdengar suara dari belakang 
Binary yang berkata "ikutilah gadis itu, ia akan 
menuntunmu menuju tujuanmu yang sebenarnya". "Apa 
maksudmu, aku benar-benar tidak mengerti apa yang 
terjadi." Jawab Binary. "Kau akan segera tahu" suara itu 
berkata. Seketika Binary terbangun kembali dari pingsannya 
yang telah dibilang cukup lama. 

Terbangun dari pingsannya, Binary terbangun di sebuah 
ruangan yang merupakan sebuah kamar tidur yang sangat 
berantakan. "Kau sudah bangun rupannya?"kata seorang 
gadis dari atasnya. "Selamat datang di ruanganku, maaf 
kalau cukup berantakan" kata Tron. Binary yang melihat 
bertapa berantakan kamar Tron sangat gelisah. "Mau 
sedikit?"tanya Tron yang sedang memakan keripik kentang 
di tanganya. "Tidak, terima kasih" Binary menolak dan 


segera berdiri karena tubuhnya sudah cukup segar. Seketika 
Binary menyadari bahwa posisi Binary sedang melayang di 
tengah ruangan. "Oh iya, aku lupa mematikanya"kata Tron. 
Suatu alat buatan Tron dimatikan olehnya, Binary langsung 
terjatuh ke lantai yang berantakan. "Oke sekarang aku akan 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi."Tron berkata. "Ini 
mungkin kelihatan mustahil, tapi kamu dicuci otak"kata 
Tron. "Apa maksudmu" Binary berkata. Tron lanjut berkata 
"Untuk sekarang sepertinya kamu sudah tidak dicuci otak 
karena kamu nampaknya dapat melihat ingatanmu yang 
dulu, aneh bukan?". Binary masih tidak mengerti dengan 
apa yang dibicarakan oleh Tron. "Kenapa kau tahu semua ini 
kalau itu benar" Binary bertanya kepada Tron. "Karena aku 
juga bernasib sama denganmu dan aku ingin membantumu 
agar tidak bernasib lebih buruk sepertiku" Tron menjawab. 
"Biarkan aku memberitahumu apa yang kita menghadapi 
musuh yang sama" Tron berkata. 

Tron adalah seorang gadis yang terlahir di sebuah keluarga 
yang sangat tidak teratur di sebuah desa yang kumuh. Tron 
diperlakukan sebagai gadis yang tidak berguna dan selalu 
diperlakukan dengan kasar oleh orang tuanya. Orang 
tuanya selalu bertengkar setiap harinya yang membuat 
emosi Tron menjadi tidak stabil. Hal itu membuat Tron 
menjadi anak yang kelihatan paranoid dan ia kehilangan 
cara untuk tersenyum yang hanya dapat menampilkan 
wajahnya dengan datar. Saat Tron masih 12 tahun, terjadi 
suatu insiden di desa tersebut yang membuat Tron difitnah 
oleh penduduk desa yang membuatnya dibenci dan 
dibuang dari keluarga dan desa. Tron hanya dapat 
menanggung nasib yang dialaminya. Seketika terdengar 
suara roda bergelinding dan kaki kuda yang bergerak 
mendekati Tron. Tron langsung bersembunyi di dekat pohon 
di liar desa. Tiga kereta kuda bergerak melewati Tron 
menuju desa. Dari kereta kuda tersebut, keluar beberapa 
prajurit menghunuskan pedangnya ke penduduk desa 
sambil membawa obor. Tron melihat dengan jelas 


pembantaian yang terjadi di desa itu. Rumah rumah yang 
kumuh tersebut dibakar habis oleh prajurit tersebut. Entah 
kenapa Tron merasakan kebahagian dalam dirinya. Tron 
hanya dapat melihat dari kejauhan hingga seorang prajurit 
melihatnya dan mengejarnya. Tron yang menyadarinya 
langsung berlari, namun dihentikan oleh sebuah panah 
yang menancap di kakinya yang membuat dirinya harus 
terjatuh. Tron dipukul oleh gagang pedang yang 
membuatnya berdarah dan pingsan. 

Tron yang dalam keadaan pingsan dimasukkan kedalam peti 
didalam kereta kuda yang membawanya ke pusat kota. Di 
pintu masuk kota, kereta kuda diserang oleh sebuah tangki 
kabut yang membuat prajurit tersebut tak dapat melihat 
dengan jelas. Kereta kuda didobrak oleh beberapa orang 
yang membuat kereta itu tersungkur. Peti dibuka dan Tron 
dibawa ke tempat yang aman. "Cepat ambil perban"kata 
seorang laki-laki yang membawanya dari belakang. Tron 
sedikit sadar dan melihat kakinya yang awalnya tertancap 
panah sekarang diperban oleh seorang laki-laki ini. Prajurit 
kerajaan yang bertugas disana langsung mengejar 
rombongan tersebut. "Alex cepat kesini" kata seorang yang 
berada di rombonganya. "Begitu ya, Alex namamu yah"kata 
Tron dalam hati. Rombongan Alex menyerang prajurit yang 
mengejar mereka agar Alex dan Tron dapat kabur. Namun, 
prajurit semakin banyak yang berdatangan dan mengepung 
area didekat Alex. "Kau bisa berjalan?"kata Alex kepada 
Tron. "Sepertinya saya sudah bisa" jawab Tron. Alex 
menurunkan Tron dan membawa tanganya ke daerah yang 
ramai untuk kabur dari prajurit. Kaki Tron masih sakit yang 
membuat Tron sedikit lambat. "Kenapa kau menolongku? 
aku hanyalah anak yang tidak berharga di dunia ini. 
Kenapa?" Tron bertanya sambil menghentikan Alex. Tron 
kelihatan menangis. Alex menjawab "Karena dimata orang 
lain, kau adalah seorang gadis biasa, kau tidak perlu 
berjalan di neraka ini sendirian. Aku akan mengikutimu 
kemanapun kau pergi, lagipula aku tidak bisa meninggalkan 


gados sepertimu sendirian. Sebentar lagi kita sampai, 
bertahanlah." Dibelakang mereka, ada beberapa prajurit 
yang mengejar mereka berdua. "Lewat sini"kata Alex yahg 
memanjat tembok yang sedikit tinggi. Alex mengulurkan 
tanganya kepada Tron. Tron memegang tanganya dengan 
erat. Saat diangkat, beberapa prajurit menembakan 
beberapa panah kearah Alex dan Tron. Alex langsung 
menarik Tron dan mengendongnya dan melompat dari atap 
ke atap menuju tempat yang ia siapkan. 

Di atap rumah orang, Alex diberhentikan oleh penjaga yang 
berada di depanya. Alex menurunkan Tron dan mengambil 
sebuah ketapel dari sakunya dan menembakkan beberapa 
bola api ke arah penjaga dan membuat mereka terbakar dan 
mundur. Tron terpukau dengan keahlian Alex dalam 
memundurkan mereka karena Tron belum pernah melihat 
hal yang aneh seperti itu. Setelah membuat para penjaga 
itu kabur, Alex membuka salah satu pintu yang ada 
disekitarnya. "Sini, ayo"kata Alex sambil melambaikan 
tangan kearah Tron. Tron bergegas masuk kedalam pintu 
yang ditunjuk Alex. Alex berada di depan Tron. 

Alex dan Tron berjalan menuju suatu rumah diantara rumah 
rumah lainnya yang kelihatanya sudah tak berpenghuni 
lagi. "Tempat apa ini?"tanya Tron. Alex menjawab "kau akan 
segera tahu". Saat masuk kedalam rumah tersebut. Alex 
dikejutkan oleh seorang prajurit yang tiba-tiba menusukan 
sebuah pisau ke arah bahunya. Tron yang melihatnya 
langsung mendorong prajurit itu hingga terjatuh dan 
langsung memukulnya dengan sebuah paku. Walau prajurit 
itu sudah mati di tusukan ke lima. Tron tetap menusuknya 
karena terbawa emosinya yang tidak stabil. Alex mencoba 
menenangkanya "Tron, tolong tenanglah". Alex yang 
berdarah memegang pundak Tron dengan kedua tanganya. 
"Dengar Tron, suatu hari nanti kamu dapat menyelamatkan 
banyak orang, kamu dapat..., kau akan memilih siapa yang 
engkau percayai"kata Alex. Perkataan Alex membuat Tron 
tersadarkan dari emosinya dan Alex mendengar banyak 


suara langkah kaki penjaga yang mencari mereka berdua. 
"Maafkan aku Tron, ambil ketapelku"kata Alex sambil 
mendorong Tron kedalam sebuah alat aneh yang berbentuk 
kapsul. Tron terkejut dan kapsul tersebut menutup Tron dan 
menjebaknya disana. Alex tiba-tiba terjatuh ke tanah karena 
lukanya yang cukup kuat. "Alex" teriak Tron dalam kapsul 
sambil meronta-ronta. Sekumpulan prajurit berdatangan 
dan berkehendak membunuh Alex. Sebelum dapat melihat 
apa yang terjadi, kapsul tersebut membekukan isinya. 
Waktu telah terhenti kepada Tron. Pembekuan telah 
membuat Tron membeku hingga membuatnya meninggal. 
Tron terperangkap didalam es dalam waktu yang sangat 
lama sebelum ia dapat mengatakan sesuatu kepadanya. 
Setelah empat abad, kapsul yang berisi Tron ditemukan oleh 
Pemerintah dan berkehendak untuk memanipulasi dan 
mencoba untuk menghidupkanya lagi. Percobaan itu 
berhasil dan Tron berhasil dihidupkan kembali oleh mereka. 
Saat Tron terbangun, ia didalam sebuah ruangan yang tidak 
ia kenali. Beruntungnya Tron belum dimanipulasi oleh 
mereka, Tron kelihatan kebingungan. Tron merasakan ada 
sedikit hal yang aneh dalam dirinya. la sekarang tidak dapat 
tumbuh seperti biasa, dikarenakan ia sekarang seperti 
mayat hidup, tapi ia sama sekali tidak membusuk ataupun 
berbau busuk. Tron dapat melayang walaupun hanya 
sedikit. 

Terdengar suara ledakan dari sisi lain gedung, Tron berlari 
keluar dari ruangan tersebut. Di sana, dia menemukan 
gedung lain terbakar dan tentara membunuh beberapa 
orang yang selamat yang berlari di gedung itu. Tron berlari 
dari sana secepat yang ia bisa. "Hentikan dia" sekumpulan 
tentara menembaki peluru kearah Tron. Tron berlari kearah 
pintu keluar. Tiba-tiba pintu disebelah Tron meledak 
sehingga Tron terdorong keluar lorong. Hanya saja, Tron 
terlontar keluar gedung karena menabrak jendela. 
Beruntungnya Tron berhasil selamat berkat dia bisa 
melayang. Tron segera kabur dari gedung pemerintah 


tersebut. 

"Bertahun tahun aku mengasingkan diri, menyembunyikan 
identitasku, berusaha bertahan hidup. Hingga saat ini, aku 
sendiri masih menyimpan dendam yang tak kunjung lepas 
dari diriku. Lagipula, kita ini memiliki musuh yang sama. 
Jadi bagaimana? Apa kau ikut." tanya Tron ke Binary. 
"Apakah aku boleh memikirkanya terlebih dahulu. Aku 
masih punya banyak pertanyaan." kata Binary ke Tron. Tron 
merasa heran dengan Binary sehingga Tron kemudian 
menghidupkan ruangan anti-gravitasinya. "Apa maksudmu 
kita memiliki musuh yang sama, sejujurnya aku ingin pergi 
dari semua masalah ini" kata Binary. "Apakah itu berarti kau 
menolak?" Tron bertanya. Binary tidak dapat menjawab. 
Sambil menghela nafas, Tron berucap "Kalau begitu...". Gaya 
gravitasi di ruangan tersebut berubah hingga Binary 
terlempar keluar ruangan. "Kalau begitu aku akan 
melakukanya sendiri, kau jangan menggangu rencanaku" 
kata Tron. Jika kita bertemu lagi, aku tidak akan segan 
segan untuk membunuhmu." Binary terhempas cukup jauh 
sehingga ia menabrak pohon disekitarnya. 

Terbangun di kegelapan untuk kesekian kalinya, suara itu 
berkata lagi "Apakah kau akan menyerah begitu saja?". 
"Aku benar benar tidak ingin terlibat dengan masalah 
seperti ini" Binary menjawab. "Apakah kau lupa dengan 
kondisimu sekarang, kau sekarang adalah seorang kriminal. 
Kau tidak bisa lari dari ini", "Apakah kau mau 
meninggalkanya begitu saja?" "Dia sendiri yang 
mengatakan untuk tidak menggangunya..." "Tapi, aku juga 
tidak bisa meninggalkanya begitu saja" "Selain itu, 
sepertinya aku pernah mendengarkan kisah tersebut, tidak 
tidak. Aku merasa aku sendiri pernah mengalami hal 
tersebut". "Sepertinya kau mulai mengenali kembali 
ingatanmu yang pudar itu ya" suara itu berkata. 

Terdengar suara bising yang membangunkan Binary yang 
berada diantara ranting-ranting pohon. Saat Binary terjatuh, 
ia melihat tentara pemerintah bersamaan dengan beberapa 


helikopter yang mengepung gedung tua tempat Binary 
terhempas sebelumnya. Binary bersembunyi diantara pohon 
pohon. "Baiklah Tron, kau bilang kau sendiri yang akan 
melakukannya sendiri. Aku akan percaya padamu walaupun 
kita sedang bermusuhan saat ini." Kata Binary sambil 
berjalan menjauhi gedung tempat Tron berada. 

Tron yang berada di dalam gedung mendengarkan banyak 
suara langkah kaki tentara yang sangat banyak. Tron 
membuka kotak putih yang dipegangnya. Dalam kotak 
tersebut, keluar banyak drone kecil yang dilengkapi anak 
panah kecil untuk membunuh dan satu buah drone yang 
dilengkapi dengan EMP untuk menghentikan gerakan 
helikopter pemerintah. "Sekarang makanlah ini" Tron 
memprogram drone tersebut untuk menyerang tentara dan 
helikopter pemerintah. Tron membawa sabit yang setinggi 
dengannya untuk melawan semua tentara yang 
dihadapannya. 

Binary mencari sebuah pos telepon untuk menelpon 
seseorang. Sambil menekan beberapa tombol, Binary 
memasukkan beberapa koin untuk membayar. Telepon pun 
berdering. "Mau pesan apa?" kata seseorang dari balik 
telepon. "Dua kentang, satu nasi" jawab Binary. "Kau masih 
ingat dengan 'itu' kan? Apakah sudah selesai?" kata Binary. 
"Oh, sudah pasti. Tunggu sebentar." kata orang dibalik 
telepon. Sebuah alat muncul dihadapan Binary. "Itu dia 
pesananmu, kalau kau sudah bayar maka baguslah." kata 
orang dibalik telepon. "Baiklah, terima kasih Monty" kata 
Binary. "Ya, sama-sama" jawab Monty. "Sebelum itu, alat itu 
setelah digunakan harus kau simpan baik baik. Cukup susah 
untuk membuatnya lagi." "Baik baik" jawab Binary. Binary 
pun menutup teleponnya. "Baiklah saatnya kembali" kata 
Binary. 

Sejauh ini, Tron masih dapat menghadapi para tentara 
sebisanya, namun Tron merasa kesulitan dengan banyaknya 
tentara yang tersisa. Tiba-tiba, dinding disebelah Tron 
hancur. Tron diangkat dan dilempar kearah dinding yang 


lain. Terlihat sebuah robot yang lebih besar dari tubuh Tron 
itu sendiri. "Kau pasti bercand-" kata Tron langsung yang 
dihantam oleh robot tersebut. Tron terluka cukup parah, Tron 
berkata "harusnya aku mengambil ketapel itu dari Binary. 
Hadeh". Tron menyerang robot tersebut, tapi serangannya 
tidak cukup kuat untuk menembus robot itu. Tron dilempar 
cukup kuat sehingga membuatnya tidak sadarkan diri. 
"Sekarang cepat tangkap dia" kata para tentara. Tangan 
Tron diborgol agar Tron tidak dapat melawan. Tron 
dimasukkan kedalam koper yang cukup besar. Tron muat 
didalam koper tersebut karena tubuhnya yang kecil. 

Binary menekan salah satu tombol yang ada di alat 
tersebut. Alat tersebut berbunyi "Level 1 diluncurkan! ". Lalu 
sebuah benda jatuh dari atmosfer dan melayang diatas 
Binary. "Ini... tidak seperti yang aku pikirkan" gumam Binary. 
"Ini terlihat seperti barang yang ada di film sci-fi" kata 
Binary, Benda tersebut berbentuk seperti drone yang 
melayang diatas Binary, Binary mengarahkan benda 
tersebut kearah gedung tua tersebut. Sambil menekan 
tombol tali pada alat tersebut, Binary melompat untuk 
meraih tali yang dikeluarkan. "Kelihatannya gedung itu 
mulai runtuh, perasaan aku tidak enak" kata Binary. 

Binary melihat banyak tentara menuruni gedung tersebut. 
Saat Binary melihat kebawah, dia melihat banyak mobil 
yang akan segera dikendarai oleh mereka. Binary 
merencana untuk menghancurkan kendaraan tersebut agar 
mereka tidak dapat pergi dari tempat ini. Binary menekan 
tombol kosong yang sebenarnya Binary tidak tahu itu 
berfungsi untuk apa. Seketika alat itu berkata 
"Pengendalian otomatis dilancarkan." "Tunggu apa?" Binary 
heran. Drone tersebut tiba-tiba menjatuhkan Binary dan 
memasuki mode bertarung. Binary untungnya mengaitkan 
jepitan besi miliknya di sisi gedung. Drone tersebut 
menembakan misil dan peluru kearah gedung tua tersebut. 
Binary memanjati gedung hingga ia masuk kedalam. Saat 
Binary tiba, ia melihat sebuah robot besar yang berlari 


kehadapannya. Dengan sigap, Binary menghindari serangan 
tersebut yang membuat robot tersebut terjatuh. "Fiuh, 
hampir saja" kata Binary. Seketika gedung tua yang dipijaki 
Binary bergetar karena drone yang menembaki misil kearah 
gedung tua. "Aku harus mencari Tron" kata Binary. Binary 
melihat koper yang dibawa salah satu tentara yang terus 
bergoyang, Binary menembakan bola api menggunakan 
ketapel kearah mereka. Binary menabrak tentara yang 
memegang koper tersebut. Koper tersebut terlempar hingga 
keujung ruangan. Saat Binary bangkit, ia ditodong oleh 
tentara yang lainnya. 

"menyerahkah, kau telah kami kepung" kata salah satu 
tentara di deretan depan. Sambil melihat koper, Binary 
melompat kebawah gedung. Gedung tersebut runtuh sedikit 
demi sedikit, Binary yang berada di atas drone mencari 
koper tersebut. Koper pun dilihat olehnya. Drone didekatkan 
kearah koper yang masih berada di pojok ruangan. Saat 
Binary meraih koper tersebut. Salah satu tentara 
mengambilnya kembali dan berlari menuju tangga kebawah. 
"Sial" kata Binary. Binary turun ke gedung itu dan mengejar 
tentara yang memegang koper tersebut. Drone itu yang 
ditinggalinya memulai menembaki objek yang dilihatnya. 
Binary melihat kesana kemari untuk mencari tentara 
tersebut. Bersambilan dengan suara reruntuhan. Dinding 
disebelah Binary di tabrak dengan helikopter mereka. Binary 
merasa tertekan oleh banyak tentara yang dilengkapi 
dengan senjata beraliran listrik. Binary menekan salah satu 
tombol pada alat. "Peledakan masal diluncurkan" alat itu 
berbunyi. Drone yang awalnya menembaki objek 
disekitarnya sekarang menembaki semua amunisi yang 
dimilikinya kearah alat yang dipegang Binary. Sambil berlari 
Binary berteriak "Sialan kau Monty, kenapa kau tidak 
memberikan buku petunjuk untuk alat ini". 

Sesampainya di bawah gedung, Binary kembali ditembaki 
oleh tentara yang berada dibawah. Saat Binary melihat 
koper yang dibawa dalam sebuah mobil besi, Binary 


berinisiatif mengejarnya sambil menghindari tembakan 
yang bertubi tubi. Di walkie talkie Binary terdengar suara 
rekaman dari Monty. "Yang kiri untuk mengontrol manual, 
yang kanan untuk kontrol otomatis, yang atas untuk 
peledakan masal, yang bawah untuk meledakan drone 
tersebut". Binary menekan tombol bawah agar Drone 
tersebut meledakkan sendirinya sambil menekan tombol kiri 
untuk mengontrol dronenya untuk mengenai mobil besi 
tersebut. Saat drone itu mengenai mobil tersebut, ledakan 
terjadi. Namun itu ledakan yang terlalu besar sehingga 
Binary jadi cemas dengan kondisi Tron. Saat didekati, koper 
tersebut sudah tidak ada. 

Setelah Binary mencari kesana kemari, Akhirnya ia ditodong 
oleh semua tentara yang berhasil mengejarnya. Akan 
diadakan eksekusi langsung dari perintah atasan untuk 
mengeksekusi Binary secara langsung. Kedua tangan Binary 
diborgol dan mata dan mulutnya ditutupi. Posisinya jongok. 
Saat dalam aba aba menembak, Binary berpikir kalau ini 
akan jadi akhir baginya. "Sudah kuduga, aku tidak cukup 
kuat untuk melawan mereka semua. Perjalanan aku 
mungkin akan berakhir disini. Tapi... aku akan selalu ingat 
kata kata terakhirnya...". Suara senapan ditembakkan. 
Tubuh Binary tergeletak di tanah. Setelah beberapa saat, 
semua tentara meninggalkan tubuh Binary tergeletak 
disana untuk membusuk. Didekat area tersebut, terdapat 
koper tersebut. Koper terbuka sehingga Tron keluar yang tak 
sadarkan diri terbawa arus hingga menjauhi tempat 
tersebut. 


Arc 2 Gurun Hakai 


Di sekitar pesisir sungai, Tron terdampar di sisi pesisir masih 
tak sadarkan diri. Tempat Tron saat ini sudah bukan di 
daerah perkotaan lagi, melainkan sebuah gurun yang 
dipenuhi banyak bagian ronsokan pasca peperangan 
beberapa tahun yang cukup lama bernama gurun Hakai. 
Seorang pria yang sedang merokok di dekat sungai 
menyadari Tron yang terdampar. Pria itu adalah Monty. Saat 
mendekati Tron, sebuah tombak hampir mengenai Monty. 
Monty melihat tombak itu terbuat dari berbagai macam 
rongsokan kendaraan yang dibuat runcing. "Hey, kami yang 
menemukannya duluan. Enyalah dari sini".  Monty 
menyadari ada tiga orang perampok dibelakangnya. Saat 
mereka bertiga akan menyerang Monty, Monty meraih 
tombak yang tertancap dan menebas perampok di tengah. 
Tubuh perampok itu langsung terbelah dua antara badan 
dan kaki. "Bagaimana kalau kalian bantu aku untuk segera 
matilah" kata Monty sambil menghabisi mereka satu per 
satu. Salah satu dari mereka berhasil kabur dari Monty. 
"Haduh, aku tidak punya waktu untuk ini" kata Monty 
sambil membawa Tron di tangannya. 

"Yadi ini akhirnya ya?, kau telah melakukan semampumu'", 
"Yadi apa yang akan kulakukan di dunia penuh kekosongan 
ini?". "Ya..., selain meratapi dunia kosong ini. Kau dapat 
bicara denganku, sebagai bagian dari kesadaranmu". 
"Bagaimana kalau aku memberikanmu nama?". "Untuk 
apa?". "Ya setidaknya untuk memudahkan untuk 
berkomunikasi denganmu." 

"Kate! ", "Itu namaku?", "Ya". "Kalau begitu, semoga kita bisa 
berteman dengan baik ya Kate'" "Kalau aku boleh bertanya, 
darimana kamu mendapatkan nama Kate" "Oh, aku ingat 
Ibuku pernah menam..." 

Saat Tron tersadar, ia sudah diikat di sebuah kursi seiring 
dengan suara sayatan pisau di dekatnya. Mulut Tron 


ditempeli selotip. "Sudah bangun?" Monty berkata di 
belakang Tron. Tron meronta-ronta sambil menggerakan 
kursinya. "Oh tenang, tenang. Aku melakukan ini agar kau 
kabur" kata Monty sambil menenangkan Tron. Tron 
melayangkan dirinya dan membuatnya menabrak Monty 
hingga ke menabrak dinding. Kaitan ikatan di tubuh Tron 
terlepas. "Lain kali, menggikatlah lebih kuat" kata Tron yang 
membuka selotipnya kepada Monty. Saat Tron hendak berlari 
ke pintu keluar, Monty berkata "Katey, tutup pintunya". 
Sesampainya Tron di gagang pintu, Tron dipukul oleh 
perangkap pintu berbentuk sarung tinju seketika setelah 
membuka pintu. Tron tak sadarkan diri untuk beberapa saat. 
Tron kembali tersadar namun kini, la diikat lebih kencang 
dari sebelumnya. "Bagaimana?, lebih erat kan" kata Monty 
yang ngolok olok Tron. Disebelah Monty, ada seorang gadis 
yang terlihat seumuran dengan Tron. "Apa sebaiknya kita 
lepaskan dia saja Mont?" Kata gadis itu. "Kenapa kau masih 
memanggilku dengan nama Mont, Katey!" Kata Monty. Saat 
dibebaskan Tron tidak menyerang mereka karena dia sangat 
capek setelah yang tadi. "Mungkin ini saatnya kami 
berkenalan dulu denganmu. Ini Katey, dia adalah suka 
mengotak atik barang di tempat ini. Semua barang di 
bengkel ini buatannya. Tapi, Katey agak sedikit kelepasan 
saat melakukan bisnis" kata Monty yang menjelaskan Katey. 
"Hei, Katey gak selebay itu tau. Maaf, ini Monty, orang yang 
pernah menyelamatkan diriku..., yak anggap saja Katey ini 
asistennya" kata Katey. Tron kemudian memperkenalkan 
dirinya kepada mereka dan kemudian bertanya. "Bagaimana 
kalian bisa bertemu?". Katey dan Monty melihat satu sama 
lain. "Apakah harus kuceritakan?" Katey bertanya kepada 
Monty. "Boleh, ceritakanlah kepada Tron" Monty menjawab. 

Katey bercerita "Tiga tahun yang lalu, Katey tinggal di 
sebuah panti asuhan karena kedua orang tuaku sudah tidak 
ada. Dikarenakan tidak adanya dana dari pemerintah. 
Mereka terpaksa mengeluarkan beberapa dari anak panti, 
tapi mereka malah menjual Katey dan beberapa anak 


lainnya kepada perampok-perampok untuk uang yang 
sangat banyak. Entah kami akan diperbudak atau diapakan. 
Banyak anak-anak yang tidak berhasil bertahan karena kami 
diperbudak dengan kasar. Sesaat Katey berpikir kalau Katey 
mungkin akan mati cepat atau lambat. Saat Katey akan 
dipindahkan ke tempat lain. Katey akan dimasukkan 
kedalam penjara besi sambil diangkut oleh truk bersenjata 
menelusuri padang gurun yang sangat panas. Bagi yang 
mencoba memberontak akan ditembak dan dibiarkan 
membusuk didalam kurungan. Pandanganku saat itu sudah 
kosong dan hampa seperti merasa sudah kehilangan takdir 
untuk hidup. Tapi Monty menyelamatkanku dari penderitaan 
yang sudah abadi ini." 

Monty menemukan truk lewat yang membawa budak dari 
kejauhan. Monty yang memegang sebuah mesin meriam, 
berlari menuruni bukit pasir yang curam. Disaat Monty 
menarik pelatuknya, sebuah misil tepat mengenai truk 
pengangkut tersebut yang membuat truk tersebut berhenti, 
tapi tidak rusak. Tiga orang pengangkut turun dari truk 
untuk mengambil senjata mereka. Namun Monty memiliki 
ide lain. la menarik pelatuknya sekali lagi, tapi kali ini dia 
mengarahkan tembakannya keatas. Misil itu meledk di 
udara sambil mengeluarkan gas air mata. Untungnya Monty 
selalu menggunakan kacamata pelindung dan tubuhnya 
sudah tahan dengan gas seperti ini, namun tidak untuk 
ketiga orang tersebut. Monty membuang meriamnya karena 
tidak dapat dipakai lagi dan mengeluarkan gitar miliknya. 
Melainkan untuk bermain musik, Monty menggunakan gitar 
miliknya sebagai penyembur api. Monty membakar ketiga 
orang tersebut dengan pelan pelan. Sembari menunggu 
mereka hangus, Monty mencari sel kurungan yang dibawa 
mereka. Hanya Katey yang masih bertahan lemas. 
Dikarenakan gas air mata yang digunakan Monty, seluruh 
kulit Katey terasa nyeri dan sakit. Saat dibuka kurungannya, 
Katey langsung terjatuh lemas, namun ia masih sadar. 
Sambil menjulurkan tangannya, Monty berkata "ikut aku jika 


kau masih ingin hidup". Katey hanya dapat melihat tangan 
Monty yang buram dipenglihatanya. Di tangan Monty yang 
satunya terdapat pasta gigi untuk menangulangi efek dari 
gas air mata dan botol air. Katey berusaha meraihnya 
namun, Monty menjauhkan tangannya darinya. "Jadi?, apa 
jawabanmu?" Tanya Monty. Katey meraih tangan Monty yang 
diulurkannya dan terbaring sekarat. "Baiklah, aku sekarang 
harus mengamankanmu dulu" kata Monty. Monty membawa 
Katey pulang ke bengkelnya dan mengobati lukanya. 

Pada hari yang sama, Katey yang sekarang dalam masa 
pengobatan masih terlihat kosong. Monty bertanya dengan 
Katey "Siapa namamu". Katey tidak menjawab. Monty 
menanyai Katey dengan beberapa pertanyaan, namun 
hasilnya masih sama. Monty yang kebingungan dengan 
tingkah Katey yang mengabaikan semua pertanyaannya 
berniat untuk keluar untuk menenangkan dirinya terlebih 
dahulu. "Apa aku terlalu keras ya kepadanya?" Monty 
bertanya kepada dirinya sendiri. Saat dia kembali, posisi 
Katey tidak berubah dan masih berdiri. Monty sudah mulai 
geram dengan tingkah Katey dan berniat untuk 
memukulnya. Tapi sesaat dia melihat mata Katey, Monty 
mengetahui masalahnya. "Ini akan menjadi hari yang 
panjang" kata Monty. "Kau sepertinya mengalami... trauma 
yang cukup besar dalam jangka waktu lama ya? Mata 
kosong seperti itu tidak akan dimiliki oleh orang biasa. 
Siksaan apa yang kau hadapi selama kamu ditangkap... 
Mereka itu tidak mengetahui kalau kau itu spesial daripada 
anak lainnya jadi mereka memperlakukanmu layaknya anak 
biasa. Tapi tidak untukku. Karena kau itu dapat membuat 
apa saja yang kamu inginkan asalkan memiliki tujuan yang 
jelas. Kreativitasmu itu lebih luas dari yang kupikirkan, dan 
aku sudah bersumpah untuk membebaskan wilayah ini 
sebagai permintaan terakhir dari sahabat-sahabat karibku" 
gumam Monty yang perlahan lahan merasa sedih dengan 
sendirinya. 

"Akhirnya, berhari hari aku mencoba menenangkan diri 


sampai mental Katey dapat berfungsi dengan normal. 
Pelahan lahan ia mulai menjawab pertanyaanku dan aku 
membiarkannya untuk mengotak atik barang di tempat ini" 
kata Monty. "Yah, sekarang aku bertaruh nyawa dengan 
Monty karena itulah aku selalu mematuhi apa yang 
dimintanya" kata Katey. Tron bertanya "Jadi kalian akan 
meruntuhkan pemerintahan disini?" "Kami masih belum 
dapat lokasi pemimpin wilayah ini, jadi kami juga kesusahan 
untuk membebaskan wilayahnya" jawab Monty. "Lagipula, 
nasibmu juga hampir menyerupai Katey jika kau tidak 
diselamatkan Monty" Katey melanjutkan. "Apakah itu 
benar?" Tron bertanya kepada Monty. Monty menganggukan 
kepalanya. 

Seketika alarm berteriak, Tron terkejut mendengarnya tiba 
tiba. "Astaga naga, mereka datang lagi" kata Monty. 
"Siapa?" Tron bertanya. "Perampok" jawab Katey. Katey 
langsung berlari menuju ruangan disebelahnya. "Awas" 
teriak Monty sambil menarik Tron yang berada di area 
terbuka. Perampok yang berada di luar mulai menembaki 
bengkel Monty dari arah jendela. "Apa maksudmu mereka 
datang lagi?" Tron bertanya kepada Monty sambil menutupi 
kepalanya. "Oh ya aku lupa bilang, mereka setiap hari 
menyerang kami" Monty menjawab. "Se... setiap hari" Tron 
terkejut. Pintu bengkel didobrak oleh perampok yang 
masuk. "Oke semoga beruntung" kata Monty yang langsung 
keluar dari tempat persembunyiannya dan menyergap satu 
perampok yang lengah. Kepala perampok itu digenggam 
dan dilempar ke arah perampok yang baru masuk. Pada saat 
yang bersamaan, platform yang berada diatas tumpukan 
perampok dijatuhkan oleh Katey yang berada di ruang 
kontrol, tapi ia memodifnya agar itu meremuk siapapun 
dibawahnya. Alhasil, platform itu meremuk semua perampok 
dibawah dengan dingin. Katey menjauh dari kamera karena 
ia masih belum terbiasa dengan gumpalan mayat. Monty 
langsung membuang tumpukan itu keluar bengkel dan 
membakar semuanya. "Tron, kalau boleh tolong bersihkan 


lantainya..." kata Katey yang mual karena melihat lantainya 
bercucuran darah. "Ehh... boleh kok" jawab Tron yang 
bergegas mencari pel. 

Setelah membersihkan lantai, Tron dipanggil oleh Katey. 
"Sini sebentar Tron. Aku ingin menunjukan ruang kerjaku" 
kata Katey sambil melambaikan tangannya. Sesampainya di 
ruang kerja Katey, Tron terpukau dengan banyak jumlah alat 
yang sangat asing baginya. Monty memanggil Katey "Katey, 
kemari sebentar. Ada yang harus kubicarakan". "Oke oke" 
Katey menjawab, "Tron, lakukanlah sesukamu ya disini tapi 
jangan sentuh barang yang dipajang itu ya" kata Katey 
yang bergegas pergi keluar ruangan. "Baiklah" jawab Tron. 
Tron melihat kesana kemari dengan terpukau walaupun dia 
masih kesulitan tersenyum. Tiba-tiba ada sesuatu yang 
mengenai leher Tron. Saat Tron mencabutnya, ia melihat 
bahwa itu adalah panah kecil yang dilengkapi obat bius. 
Pandangan Tron mulai buram dan Tron terjatuh pingsan. 
Pada saat Tron sedang pingsan, pintu ruangan terbuka. 
"Monty apa kau yakin ini akan berhasil? Katey tidak yakin 
ini akan berhasil" Katey bertanya. "Sejujurnya aku juga 
tidak yakin, tapi sudah terlambat untuk sekarang. Cepat 
bawa Tron" Monty menjawab. 

Tron mendengar banyak suara suara yang bersorak. Sesaat 
Tron membuka matanya, ia dalam posisi berdiri melihat 
gerbang besar yang perlahan-lahan terbuka. "Cepat jalan" 
terdengar suara orang dibelakangnya yang menyuruhnya 
untuk cepat melewati gerbang tersebut. Saat Tron 
memasuki gerbang tersebut. Tron melihat sebuah lahan 
kosong dan gerbang dibelakang Tron langsung ditutup. 
Tempat tersebut berbentuk seperti arena bertanding seperti 
pada umumnya. Namun arena ini seperti terbuat dari 
berbagai rongsokan mobil bekas yang membentuk sebuah 
bangunan yang besar. Penonton bersorak-sorak dengan 
kedatangan pemimpin mereka, Scott. Tron melihat Katey 
yang duduk di bangku penonton dengan wajah yang 
murung. Tron merasa kalau ia akan menghadapi sesuatu 


yang sangat buruk. 

"Selamat malam tuan tuan dan nyonya nyonya. Marilah kita 
memulai pertandingan pada hari ini" kata Scott yang duduk 
di kursi paling atas bersama para perampok yang lainnya 
yang menonton. Scott melanjutkan "Kali ini kita kedatangan 
tamu yang sangat spesial pada hari ini. Seorang pendatang 
yang bernama Tron, badai apakah yang datang 
bersamanya? Kalau bergitu langsung saja kita mulai, Laga 
Judi dimulai". Musik diputar yang sangat kencang. Disekitar 
arena diturunkan balok kayu yang sangat besar yang 
menutupi gerbang masuk dan keluar. Tron melihat ada 
seekor hewan yang dirantai dan dibawa oleh beberapa 
perampok. Tron belum pernah melihatnya sebelumnya. 
"Monty, apakah kau bisa lebih cepat" gumam Katey. 
Sementara, Monty sedang memanjati menara pengawas 
yang dijaga oleh pengawas yang sedang menonton 
pertandingan. "Oke aku hanya memiliki satu tembakan 
untuk ini. Aku harus mengenainya" Monty bergumam. 
Makhluk itu berbentuk sebuah banteng, namun tubuhnya 
sudah tidak seperti banteng lagi. "Apakah ini yang 
dinamakan Mutant" tanya Tron ke dirinya sendiri. Banteng 
itu menendang dan menyerang perampok yang lain dan 
berlari untuk menyeruduk Tron. Tron mencoba menghindar 
darinya, tapi Makhluk itu terlalu cepat. Penonton terus 
bersorak yang membuat situasinya semakin panas. Monty 
membawa senapan jarak jauh berkaliber panjang agar ia 
dapat membidik Scott dengan pasti. Tron terus berlari 
sambil menghindari tubrukan banteng tersebut. Tron 
berhenti. Banteng itu akan segera menumburnya. Sesaat 
sebelum banteng tersebut menumbur Tron. Tron 
melayangkan dirinya untuk berada di atas banteng itu. 
Didepan Tron adalah sebuah tembok kayu yang dipasang. 
Banteng tersebut menabraknya dan tak sadarkan diri dan 
Tron mendarat dengan baik. Penonton lanjut bersorak 
dengan gembira. 

"Sekarang saatnya" Monty bergumam. Senapan 


ditembakan. Peluru melayang kearah Scott yang sedang 
duduk. Semua orang mendengarkan suara itu. Seketika 
arena itu menjadi hening. Namun, ada sesuatu yang tak 
beres. Scott masih berdiri, tersenyum lebar dan menghadap 
ke arah Monty. Pelurunya mengenainya tapi, peluru itu 
lenyap seketika. "Itu, teknologi... dari pemerintah pusat" 
gumam Katey. Scott meraih pengeras suara dan berkata 
"oke semuanya. Sepertinya acara hari ini kita hentikan 
sebentar, karena sepertinya kita... kedatangan tamu baru". 
"Cih" kata Monty, tapi saat Monty melihat dibelakangnya, 
Segerombolan penjaga menyudutkannya. Monty berniat 
untuk menghajar semuanya namun Scott kembali berkata. 
"Aku tahu rencanamu Monty. Sejak kau tidak kuperbolehkan 
berada di arena, dan rekanmu tidak dapat bertarung. Kau 
membuat seseorang menjadi bidakmu untuk menggapai 
tujuanmu. Sungguh egois kamu. Bagaimana kalau kamu 
kesini atau dia akan kutembak" katanya sambil menyuruh 
perampok lainnya di bawah arena untuk mengepung Tron. 
Tron tidak tahu harus berbuat apa. Scott mulai 
memprovokasi Monty "Aku tidak main main ini Monty, kau 
kesini atau nyawa gadis ini melayang. Kau dengar! 
Pilihannya ada di tanganmu". 

Scott mulai menghitung mundur. Tron menutup matanya. 
"3... 2. Sat-." "Baiklah..., aku akan kesana, tapi kau jangan 
tembak dia... oke!" Teriak Monty yang penuh amarah kearah 
Scott. Sesampainya di dalam arena, tangan Monty langsung 
diikat. Scott mengolok-olok Monty "Lihatlah kau Monty, 
sekarang kau berada dalam keadaan seperti ini. Hahaha, 
sama seperti kau yang dulu yang masih mengikuti sahabat- 
sahabatmu itu." "Bukankah kau sendiri yang menjebak kami 
saat itu. Kau membunuh semua sahabat sahabatku. Kau 
sialan" jawab Monty dengan marah. "Oh tidak tidak, aku 
tidak menjebak mereka. Kau yang membuat mereka 
terjebak karena kau mengira saya orang yang benar. 
Ahahahahaha." 

Saat itu, Monty mengusulkan sahabatnya untuk mengikuti 


Scott yang mengatakan bahwa dia menemukan sesuatu 
yang menarik. Namun semua itu hanyalah sebuah jebakan 
untuk kesenangan pribadinya Scott yang mentalnya sudah 
gangguan dari awal. Dari tanah berpasir, muncul perangkap 
penjara yang sempit yang menerangkap empat sahabatnya. 
Monty tidak terperangkap karena saat itu dia tidak berlari. 
Seketika perampok keluar dari balik batu dan menembaki 
penjara itu secara membabi buta. Alhasil sahabat Monty 
tewas menjadi mayat tak berbentuk. Monty saat itu sudah 
putus asah. Scott membiarkanya hidup karena Monty telah 
membuat kesenanganya terpenuhi. Monty mendengar suara 
dari perangkap tersebut. "Tolong... bebaskan wilayah ini dari 
kekuasaan dia" suara itu berkata dan senyap menghilang. 
Monty bersumpah untuk selalu mengikuti janji itu sebagai 
pesan terakhir teman temannya. 

"Tron tidak ada hubungannya dengan ini" kata Monty. "Oh, 
apakah kau berpikir gadis ini akan berakhir yang sama 
seperti teman temanmu? Oh lucu sekali anda Monty" kata 
Scott yang menembakan pistolnya kearah kaki Tron setelah 
mengakhiri katanya. "Hey hey hey" kata Monty yang 
dihentikan oleh perampok dibelakangnya. Tron meringis 
kesakitan. "Oke, sepertinya kau sudah cukup membuatku 
terhibur untuk saat ini. Namun sepertinya peranmu berakhir 
disini" kata Scott sambil mengarahkan pistolnya di kepala 
Monty. "Oh ya kau, kau boleh menjauh sedikit karena ini 
akan sedikit brutal" kata Scott kepada Tron yang kesakitan. 
"Karena yang selanjutnya adalah kau" lanjut Scott. "Kau... 
sialan" Monty berkata sekali lagi. Monty menginjak tanah. 
"Ada kata kata terakhir Monty?" Scott bertanya. "Ada, 
yaitu..." jawab Monty 

"sekarang Katey" teriak Monty. Katey langsung menekan 
tombol di sakunya. Suara ledakan yang cukup besar yang 
berada di atap menjatuhkan minyak minyak kebawah arena. 
Monty menusuk Scott dengan pisau kecil yang ia 
sembunyikan dari tadi kearah kepalanya. Para penonton 
panik dan berlari menjauh. Tron melayangkan dirinya kearah 


Katey. Monty membuka ikatanya dan menghajar perampok 
di bawah arena. Namun Monty ditusuk dari belakang oleh 
Scott di area vital. "Kau kira saya akan mati dengan tusukan 
selemah itu Monty" kata Scott sambil tertawa. Monty 
mengistruksi Katey "Jalankan rencana B Katey". Katey 
sedikit ragu dengan ini dan melepaskan obor yang ditempel 
kearah balok kayu sekeliling arena bawah yang telah 
diselimuti minyak dari atap. Monty mendorong Scott 
menjauh. Seluruh tempat terkobari api. "Sekarang sudah 
tidak ada yang akan menggangu kita" kata Monty. Scott 
menjawab "Ohhhh... sekarang kau benar benar membuatku 
terpukau" "aku akan bersenang senang menghabisimu." 
"Iron kemari" Katey memanggil Tron yang melayang 
mendekatinya. Katey berkata "pertama Katey ingin minta 
maaf karena telah menembakmu saat di bengkel". Tron 
menjawab "tidak apa apa, aku ingin membantumu dalam 
rencana B ini". Katey terdiam. Tron bertanya "Kenapa?" 
Katey menjawab "lebih baik kau ikut Katey dulu". Katey 
menekan tombol lain di sakunya. Tanah mulai bergetar. Dari 
dalam pasir, muncul sebuah kapal berkecepatan tinggi. 
"Cepat masuk Tron" kata Katey. "Tunggu kita meninggalkan 
Monty" Tron berkata. Katey hanya bisa diam. "Ki... kita harus 
menjauh sejauh mungkin dari arena ini" kata Katey. Tron 
sedikit marah berkata "Apa maksudmu, kita akan 
meninggalkanya begitu". "Tidak bukan begitu..., ini 
merupakan rencananya dan Katey harus menurutinya" 
teriak Katey ke Tron. Tubuh Katey bergetar seperti ada yang 
di ragukannya. "Sepertinya aku berhutang sebuah 
penjelasan kepadamu" kata Katey. 

Dalam perjalanan, Monty membawa Tron didalam kapal pasir 
ini dan Katey mengemudinya. Monty berkata "Katey, ada 
yang ingin kubicarakan". Katey kebingungan "Hmm? Apa 
lagi yang kau ingin bicarakan". Monty melanjutkan "aku 
hanya memiliki satu kesempatan untuk melakukan ini. Jadi 
jikalau saja rencana A gagal. Aku ingin kamu 
menghancurkan atap arena untuk menjatuhkan minyak 


yang ditampung mobil mobil tersebut dan aku akan 
mengistruksimu untuk melakukan rencana B." "Rencana B?" 
Katey bingung. "Aku ingin kamu membakar seluruh arena 
dengan api selagi aku memiliki kesempatan untuk 
membunuhnya" kata Monty. "Tapi kau akan mati terlalap 
api" kata Katey. "Ya, aku tahu. Itu mungkin akan menjadi 
saat saat terakhirku. Setidaknya aku ingin berterima kasih 
kepadamu Katey, karena sudah menemaniku dalam 
perjalanan selama dua tahun ini. Kau adalah rekan yang 
sangat baik" kata Monty. Katey berkata "tolong jangan 
bicara seperti itu. Katey tidak ingin mendengar ini". "Ambil 
ini" kata Monty sambil melemparkan sebuah alat kepada 
Katey. "Apa ini?" tanya Katey. Monty menjawab "aku sudah 
menanamkan beberapa bom di dasar arena, sejak arena itu 
memiliki bom bekas perang di wilayah ini yang masih aktif. 
Aku minta kau untuk menekan tombol ini saat kamu sudah 
menjauh dari arena bersama Tron. Ini adalah perintah." 

Monty dan Scott beradu pukulan satu sama lain. Monty 
terpojok karena ia kesulitan bertarung akibat lukanya. 
"Sepertinya kepalamu ini perlu kutusuk lagi hah" kata 
Monty. "Oh yang benar saja, itu kata kataku. Akan ku serang 
organ vitalmu yang lain" kata Scott. Mereka memutari satu 
sama lain. Panasnya api mulai mendekati mereka berdua. 
Puing puing arena mulai runtuh perlahan lahan. Monty 
mengambil tombak yang tergeletak di tanah. Scott 
melempar pisaunya kearah Monty. Monty menghindar dari 
itu, "kena kau" kata Scott yang menusuk lengan Monty. 
Sejak Scott berada di dekatnya, Monty melempar Scott 
kearah kobaran api yang lebat. Monty berkata "bagaimana 
kalau kau hangus saja dengan tempat ini". Monty merasa 
kalau ia telah mengerahkan semuanya dan sisanya ada 
kepada Katey untuk menekan tombolnya. Sebuah pisau 
mengenai Monty di belakang punggungnya yang 
membuatnya melemah. "Bagaimana rasanya kena racun 
hah Monty" suara Scott yang berada di dalam kobaran api. 
"Monty melempar tombak kearahnya yang menembus 


badan Scott. Namun Scott mencabutnya, "sekeras apa sih 
tubuhmu itu" gumam Monty. Monty mengerahkan 
tenaganya untuk berlari kearah Scott yang terbakar dan 
memasuki bara api. Monty menghajar Scott habis habisan. 
Tubuh Monty juga ikut terbakar, tapi Monty tidak peduli lagi. 
Sebagai penghabisan, Monty mematahkan leher Scott. 
Seluruh arena sekarang terlalap api dan Monty terbakar 
didalamnya. "Katey, cepat tekan tombolnya" gumam Monty. 
Monty terjatuh ketanah dan hanya dapat memikirkan 
janjinya yang telah ditepati. Hanya waktu yang dapat 
menentukan terbebasnya wilayah ini. 

Katey dari kejauhan melihat arena tersebut terbakar api. 
Tron berkata "Aku saja yang menekan Katey, kau tidak perlu 
melakukanya jika kau tidak ingin". "Tidak tidak, ini sudah 
menjadi kewajibanku... Katey akan melakukannya. Aku tidak 
apa apa" kata Katey. Katey menekan tombolnya dan 
seketika arena tersebut meledak dengan awan berbentuk 
jamur. Katey dan Tron terhempas oleh ledakan yang cukup 
dasyat. Tepatnya mereka mendarat di kapal pasir. Katey 
menekan tombol di kapal untuk menyelam kedalam pasir. 
Katey terlihat sangat gemetaran dan nada suaranya sudah 
tidak benar lagi. Tron memeluk Katey sambil berkata "sudah 
sudah". Katey menangis sambil menghadap ke Tron. "Katey, 
sangat berterima kasih telah bertemu dengannya. Kalau 
tidak, mungkin Katey sudah berakhir sejak lama" kata Katey. 
Berhari hari kemudian, wilayah gurun pasir ini dipimpin oleh 
orang yang lebih baik dan lebih waras daripada Scott. 
Penduduk bersorak gembira dengan adanya berita tersebut. 
Bengkel ditelantarkan oleh Katey karena ia tidak ingin 
mengingatnya lagi dan tinggal di dalam mobil perjalanan 
buatannya. Katey mengantarkan Tron ke perbatasan gurun 
dengan kota Pleech dengan gurun Hakai. "Sampai sini saja 
tidak apa kan?" "Disini tidak apa apa, tapi apa yang akan 
kau lakukan setelah ini" tanya Tron. "Mungkin Katey akan 
kembali dan memulai hidup baru" jawab Katey. Mereka 
berdua saling berpelukan. "Semoga kita dapat bertemu lagi 


ya Iron" kata Katey sambil bersalaman dengan Tron. 

"Katey, kalau mau berpisah dengan Tron kenapa gak ajak 
aku" kata seseorang dibalik batu. "Siapa?" Katey melihat 
keatas. "Ini aku, Monty" kata Monty yang keluar dari balik 
batu. "Berikan aku sebuah tanda jika kau memanglah 
Monty." Monty memberikan tanda berupa kode "kepala satu 
dua mata satu pikiran yang lebih daripada yang lain". 
"Monty... kesini kau" teriak Katey yang langsung berlari 
memukul Monty. "Tapi... kenapa kau masih disini. Bukankah 
kau terperangkap dalam arena itu dan juga... kau tidak bisa 
bertahan dari ledakan sebesar itu". Tron melihat mereka 
berdua berargumen dengan ribut. "Sebenarnya aku, tidak 
berada di arena itu sejak awal" kata Monty. "Apa 
maksudmu?" Tanya Katey. "Yang kau lihat di arena itu bukan 
aku, melainkan sebuah replika diriku yang kubuat dengan 
sangat detail. Aku sudah menggunakannya selama 3 tahun. 
Dengan adanya sistem perpindahan otak, aku dapat 
berpindah tubuh dengan dnaku sendiri. Selama 3 tahun ini 
aku lupa kalau aku punya dua tubuh dan aku terbawa 
suasana. Jadi aku terkejut saat bom itu meledak. 
Kesadaranku langsung berpindah ke tubuhku yang asli". 
"jadi selama ini tubuhmu berada dimana?" "Tubuhku berada 
di dalam bengkel, terdapat di bagian paling bawah bengkel 
yang tak pernah diketahui oleh siapapun" jawab Monty. 
Katey lanjut memukul Monty "kau membuatku khawatir 
tau". "Eh iya iya, jadi tolong berhenti memukulku" kata 
Monty yang terus menghindari pukulan Katey. 

"adi kalian ingin ikut denganku?" tanya Tron. "Yah, sejak 
aku tidak ada kerjaan lagi dan juga sudah saatnya aku 
meninggalkan tempat ini, tempat penuh cerita" jawab 
Monty. "Tapi, perjalanan ini mungkin akan sangat bahaya 
bagi kalian. Aku tidak ingin kalian ikut terlibat" kata Tron. 
Tron menceritakan apa yang terjadi. "Tunggu sebentar, jadi 
kau gadis yang dibicarakan Binary". "Apa?" Tron heran. "Yah, 
aku kenal Binary. la dan aku adalah rekan bisnis." kata 
Monty. "Tapi aku dan Binary saat ini sedang bermusuhan 


dan aku saat itu juga bilang untuk membunuhnya jika 
bertemu dengannya lagi. Namun setelah aku dipojok oleh 
mereka. Aku tak sadarkan diri" kata Tron. "Dia membeli 
barang dariku, sebuah senjata. Mungkin itu karena dia itu 
masih peduli denganmu, walaupun kamu memusuhinya. 
Seharusnya kau meminta maaf kepadanya. Namun pada 
saat saat terakhir, aku menyambungkan sinyalku kepada 
walkie talkienya untuk mengirimkannya rekaman. Aku 
mendengar suara tembakan yang diikuti dengan orang 
melakukan hitung mundur". "Yang benar?" Tron terkejut. 
"Aku..." "Bagaimana kalau begini, kita pergi ke lokasi agar 
memastikannya" usul Monty. "Baiklah" kata Tron. "Kalau 
begitu" kata Monty yang memasang posisi untuk berlari. 
"Tunggu, jangan jangan..." kata Katey . "Siapa yang cepat 
dapat kursi paling depan" teriak Monty sambil berlari 
menuju mobil perjalanan milik Katey. "Hey tunggu, dasar 
curang. Katey yang menyetir" teriak Katey sambil berlari 
mengejar Monty. Tron tertawa hingga ia menyadari kalau ia 
baru saja tertawa. "Tunggu aku juga ikut" kata Tron yang 
melayang mengejar mereka. 


Arc 3 Reuni 


"Kate" "Ya?" "Apakah ada sesuatu yang bisa kulakukan 
untuk dapat hidup lagi?" "Tidak ada" "Tapi, kamu tahu kan. 
Kalau otakkmu sudah rusak" "Benarkah?" "Ya, tapi orang di 
pusat sepertinya berhasil membuat otak digital yang 
dipasangkan kepadamu menggantikan otakkmu yang lama. 
Nah, sejak tubuhmu sudah tidak kuat lagi. Kesadaranmu 
berpindah kedalam otak digital ini" "Jadi, aku masih bisa 
kendalikan. Begitu?" "Oh tidak tidak, entah kenapa mereka 
melepaskan proyek ini dan membiarkannya, jadi Kate yang 
mengambil alih" "Sekedar pertanyaan, kamu ini apa" "Ya... 
Kate sendiri juga tidak bisa menjawab pertanyaan ini, tapi 
kau bisa anggap Kate sebagai sebuah sistem komputer yang 
dibuat oleh pemerintah" "Selain itu. Kate telah mendesain 
seluruh otak digital ini menjadi sebuah data yang dapat 
memasuki robot yang memiliki chipset apapun" "Tapi, untuk 
apa kalau aku menjadi robot. Kalau itu mudah dihancurkan" 
"Oh kau salah Binary, Kate tidak membicarakan robot yang 
disini" "Apa maksudmu" "Bagaimana kalau kita langsung 
mulai" "Tunggu aku belum sia " "Memulai pemulihan diri 
dilancarkan" kata Kate. Sebuah blackhole muncul 
dihadapan Binary, "semesta 001000 ditemukan. Memasuki 
ruangan data. Meluncurkan data data yang tersisa" kata 
Kate. Blackhole kemudian menghisap Binary dan Katey yang 
sejak awal berada dibelakangnya. "Aku tidak pernah 
meminta hal in ". 

"Berhasil memasuki semesta 001000, entitas2299141425 
ditemukan, code:B1l0dela. Memasuki tubuh baru, code 
001000. Oke kita berhasil masuk Binary" kata Kate didalam 
kepala Binary. Binary memasuki sebuah tubuh yang baru 
menyerupai dirinya yang sama seperti sebelumnya, hanya 
saja pakaiannya yang berbeda dan satu ikal rambutnya 
yang memiliki warna yang lebih terang. Disekelilingnya ia 
melihat banyak planet planet yang berjauhan sama seperti 


bumi pada umumnya. Disebelah Binary, ia melihat banyak 
mesin mesin yang dijalankan dengan sendirinya. Yang 
dibawa mesin itu ialah animatronik yang dibawa satu 
persatu. "Menurut info, kita sekarang berada di pabrik 
pembuatan animatronik yang berada di semesta 001000" 
kata Kate. Binary mendengar suara orang yang menyapu. 
"Kate bersugesti untuk tidak berinteraksi dengan entitas 
lainnya" Kate berpendapat. "Tapi, bagaimana caranya kita 
keluar dari sini" kata Binary. "Oh iya, Kate juga tidak tahu" 
kata Kate. Binary memukul kepalanya karena sedikit 
kecewa. Anehnya, suara pukulan pelan Binary bergema 
cukup besar sehingga suara orang yang menyapu tadi 
terhenti. 

Situasi mulai hening, Binary mencoba untuk diam. Seketika 
sebuah lonceng berbunyi. "Lebih baik kau berlari Monty" 
ujar Kate. Binary berlari menembus semak semak 
menyentuh lantai yang terbentuk marmer. Dari belakang 
Binary, terdapat dua makhluk berbentuk seperti perempuan 
menggunakan gaun tapi tidak memiliki wajah dan 
memasang mulut yang tersenyum lebar yang berlari 
mengejar Binary. Sesaat Binary mulai berlari, dari tanah 
muncul tangan yang mencoba menghentikan Binary dan 
muncul makhluk itu lagi. Dari kiri dan kanan, makhluk itu 
mulai bermunculan dan mengejar Binary. "Oh, tarik tuas 
yang berada di jaketmu" ujar Kate. Binary melihat sebuah 
tuas di jaketnya dan langsung menariknya. Gaya gravitasi di 
tempat itu berubah. Semua makhluk yang mengejarnya 
terkena gaya gravitasi dan terjatuh kelantai. Disaat Binary 
berhenti, disitulah makhluk dari tanah memegang kakinya 
dan melepaskan tuasnya. Makhluk yang terjatuh langsung 
melompati Binary dan menangkapnya. 

Suara lonceng itu berbunyi kembali sehingga makhluk yang 
menangkap Binary melepaskannya dan melanjutkan untuk 
membersihkan tempat ini kecuali yang memegang kakinya. 
"Tak kusangka, kau dapat bertahan dari boneka-bonekaku 
selama itu. Binary" kata seseorang yang berada 


dibelakangnya. "Bagaimana kau bisa mengenalku" tanya 
Binary. "Sebelum aku memberikan jawabanku, bagaimana 
kau bisa sampai disini" tanya sosok tersebut. "Mengalihkan 
topik pembicaraan itu tidak baik kan" jawab Binary. "Sudah 
kuduga, kau memang mirip dengannya" kata sosok 
tersebut. Sosok tersebut melewati Binary dan ia melihat 
wajahnya. Sosok tersebut adalah makhluk yang 
mengejarnya tapi yang ini memiliki wajah dan bisa 
berbicara. "Namaku Vinny, mungkin hanya itu yang akan 
kuberitahukan padamu" kata Vinny. "Bisakah aku pergi dari 
sini" tanya Binary. Vinny tertawa dan berkata "ini baru 
pertama kalinya aku melihat Binary yang polos". Vinny 
kembali menjadi dirinya dan melanjutkan "apa yang kau 
lakukan disini. Karena kau tak seharusnya berada disini". 
"Dengar, aku hanya ingin kembali hidup oke" jawab Binary. 
"Mengapa disini, kukira kau bisa me . Ekhm, lebih baik kau 
pergi dari sini daripada mereka melihatmu" kata Vinny. 
"Mereka" tanya Binary. Tiba-tiba sebuah angka bermunculan 
bertuliskan angka 001000. "Dia datang, Binary. Pergilah dari 
sini" kata Vinny yang menyentuh kening Binary. Seketika 
Binary berpindah dari semesta 001000. 

Ketika semua angka itu menyatu dan memunculkan seorang 
pria yang perlahan mendekati Vinny. "Apa ada masalah 
Vinny. Aku mendengar suara loncengmu jadi aku segera 
pergi kesini" kata pria itu. "Tidak ada apa apa, Binary. Aku 
tadi hanya memain mainkanya saja" jawab Vinny. "Jarang 
sekali, untukmu yang memainkan loncengmu tanpa sebab" 
kata Binary. "Kau bukan pacarku, jadi tidak usah ketat 
seperti ini kan" kata Vinny yang mencoba menjewer Binary. 
"adi, bagaimana animatronik replika diriku yang saat ini 
kau kembangkan" tanya Binary. Vinny terdiam. "Sepertinya 
kita menemukan sebuah masalah" kata Vinny. "Apa itu" 
tanya Binary. "Sepertinya, dirimu yang lain mengambil 
animatronic replikanya" kata Vinny. "Sebenarnya aku tidak 
masalah dengan ini, tapi bagaimana denganmu Vinny" kata 
Binary. "Aku sudah membawanya pergi jadi tak masalah" 


jawab Vinny. "Tapi aku sebaiknya menghampirinya, ada 
yang ingin kubicarakan dengan diriku sendiri" kata Binary. 
"Tunggu, bukankah kau tidak boleh melakukan " kata Vinny. 
Sebelum Vinny dapat menyelesaikan kalimatnya, Binary 
sudah menghilang. "Haduh, dia selalu melakukannya" kata 
Vinny. 


Pesan penulis: ketika ada dua Binary dalam suatu 
percakapan, Binary yang dari semesta 001001 dinamakan 
Kit. 


"Memasuki semesta 001001, entitas tidak ditemukan. Kita 
berhasil kembali" kata Kate. Binary terjatuh dan mendarat di 
sebuah tong sampah. "Kenapa selalu tempat sampah" kata 
Binary. "Entalah" jawab Kate. Binary kembali berada di kota 
Pleech. "Jadi apa kita aman" tanya Binary sambil terjatuh 
dari tong sampah. "Tentu belum" kata seseorang. "Aku tidak 
bisa mendeteksinya" kata Kate. Suara langkah kaki itu 
semakin dekat. "Masih ada aku disini, Kit" kata Binary. "Kit" 
tanya Binary. "Sejak nama kita ini sama dan itu akan 
membuat penu " "apa" "ekhm, tidak apa apa. Aku akan 
memanggilmu dengan nama Kit karena itu nama asli kita" 
kata Binary. "Benarkah" tanya Kit. "Ya, jadi langsung saja. 
Bagaimana kau bisa tiba di semestaku" tanya Binary. 
"angan berniat untuk lari" kata Binary kepada Kit yang 
mulai berlari menjauhinya. Binary menangkap Kit dengan 
mudah. "Okedeh aku beritahu" kata Kit. "Sejak percakapan 
kita ini sangat personal, mungkin kita sebaiknya pergi dari 
sini" kata Binary sambil menepuk tangannya. 

Kit tiba di sebuah ruangan yang sangat gelap. la mendengar 
suara tepukan seiring dengan munculnya dua kursi, meja, 
dan satu lampu sebagai satu satunya sumber cahaya. 
"Duduk" kata Binary sambil mendorong Kit untuk duduk. 
Binary duduk didepannya. "Sebagai dirimu sendiri, 
ceritakan dirimu sejauh ini" tanya Binary, Kit 
menceritakannya dengan ingatannya yang sedikit yang 


diingatnya. "Sudah kuduga, cerita masa lalu kita memang 
beda" kata Binary. "Dan juga kita sama sama mempunyai 
adik, siapa nama adikmu Kit" tanya Binary. "Adikku 
namanya Katey, Binary. Setidaknya itu yang kuingat dari 
ibukku yang memberikannya nama sebelum ia lahir" kata 
Kit. "Oke, karena itulah kau menamai sistem di kepalamu, 
Kate" kata Binary. "Kate ingin bicara dengannya" kata Kate 
kepada Kit. "Tenang aku bisa mendengarmu" kata Binary 
sambil mengeluarkan sebuah drone kecil. "Pegang drone ini 
dan Kate akan berpindah ke dalam drone ini" kata Binary. 
Saat Kit memegang drone tersebut, drone kecil itu mulai 
bercahaya dan mulai melayang. "Halo halo, kalian bisa 
dengar suaraku" tanya Kate dari dalam drone. "Ya kami bisa 
mendengarmu" jawab Binary. "Apakah kau juga punya adik" 
tanya Kate. "Saya punya adik perempuan, yah walaupun ia 
sedikit menggangu. la adalah orang yang pintar dan 
harusnya adikkmu juga Kit" jawab Binary. "Aku juga mau 
bilang kalau tubuh yang kau gunakan sekarang ini adalah 
sebuah animatronik replika diriku, jadi kau tidak perlu 
mengonsumsi apapun. Tapi jangan lupa, didalamnya masih 
ada organ untuk bernafas dll. Kau juga pernah mencoba 
tuas di jaketmu kan. Anggap saja itu alat serbaguna" kata 
Binary. "Kau pernah dengar cerita dari Tron tentang masa 
lalunya" tanya Kit. "Aku sudah menduga kau akan bertanya 
itu karena jika ada kau, pasti ada Tron. Ya, kau ingin 
bertanya tentang Alex kan" jawab Binary. "Ya" kata Kit. 
"Singkat cerita, kita entah kenapa pernah bersama Tron di 
masa lalu dan pernah mengalami kematian. Apakah itu 
tidak aneh, karena kita ini reinkarnasi darinya" ujar Binary. 
"Huh, sepertinya waktu kita sudah habis" kata Binary yang 
mendengar suara lonceng. Binary menepuk tangannya. 

Mereka tiba ditempat awal. Terdengar suara sirine yang Kit 
kenali. "Apakah itu, pemerintah yang kau katakan tadi" 
tanya Binary. "Betul" jawab Kit. "Lebih baik kau pergi 
kebelakang sana, disana ada hutan. Mungkin kau dapat 
kabur dari mereka" kata Binary. "Bagaimana denganmu" 


tanya Kit. "Sudah lama aku tidak mencoba sensasi 
bertarung melawan mereka semua, jadi aku akan mengulur 
waktu untuk diriku sendiri" kata Binary. "Sekarang pergilah" 
kata Binary. Kit berlari menuju hutan selagi Binary 
menunggu tentara pemerintah berdatangan. "Setelah kami 
kira kalau kau sudah mati, siapa sangka kau dapat masih 
hidup setelah ditembak di kepala. Tembak dia" kata salah 
satu tentara yang dilanjutkan dengan tembakan yang akan 
mengenai Binary. Petir menyambar dan cuaca mulai hujan. 
"Ah, situasi yang sama seperti waktu itu, hah aku 
merindukanmu Tron" kata Binary sambil berjalan dengan 
santainya menghampiri tentara yang menembakinya. 

"Dia sungguh beda ya Binary" kata Kate. "Yep, lagipula dia 
itu masih diriku, suka sekali sok keren depan orang lain" 
kata Binary. Kate tertawa. Binary memasuki hutan yang 
lama kelamaan mulai berkabut. "Kate bagaimana kalau kau 
masuk kedalam sakuku saja, agar lebih aman" kata Binary. 
"Bukankah aku sudah berada di sakumu dari tadi" kata Kate. 
Binary mengecek sakunya, drone kecil itu sekarang adalah 
sebuah bola yang bisa melayang. "Tunggu sebentar ya" kata 
Binary yang menempelkan sesuatu pada Kate. "Apa ini" 
tanya Kate. "Sebuah pin berbentuk karangan bunga. Ini 
untukmu" kata Binary sambil mendekatinya. "Hey hey, 
tetaplah disitu" kata Binary. "Haha, tangkap aku kalau bisa" 
kata Kate yang melayang dengan cepat menjauhi Binary. 
Binary mengejar Kate yang menelusuri hutan tersebut. 
Kabut mulai menebal hingga Binary tidak bisa melihat arah 
kemana Kate pergi. "Kate, keluarlah ini tudak lucu" kata 
Binary yang memanggil Kate. Tidak ada balasan dari Kate. 
Binary mulai berlari hingga memasuki hutannya lebih 
dalam. Kabut semakin menebal, Tiba-tiba Binary menabrak 
seseorang. "Adududuh" kata mereka berdua. "Tunggu suara 
itu, Tron" kata Binary. "Binary" kata Tron. "Kau bukan ilusi 
kan" kata Tron yang langsung melompat kearah Binary. "Eh 
kenapa tiba-tiba, bukankah kau ingin membunuhku 
sebelumnya. Dimana insting membunuhmu itu" tanya 


Binary dengan bingung. "Oh iya, aku ingin minta maaf 
glek... soal waktu itu" kata Tron sambil menundukkan 
kepalanya. "Sudah sudah, aku sudah memaafkanmu" kata 
Binary sambil mengelus kepala Tron. "Omong omong kenapa 
kau bisa disini" tanya Binary. "Eh... ceritanya agak panjang 
sih" jawab Tron. 

4 hari yang lalu, Katey, Monty, dan Tron sampai di tempat 
koneksi Binary terputus. "Oke, kita telah sampai, coba kita 
lihat" kata Monty. Saat mereka turun dari mobil, tubuh 
Binary sudah menghilang dari tempat itu. "Menurut sinyal, 
disinilah tempatnya" kata Katey. "Tapi sepertinya, tidak ada 
siapa siapa disini" kata Tron. Tron menemukan walkie talkie 
milik Binary dan memeriksa rekaman yang terekam di dalam 
walkie talkie itu. Terdengar suara orang yang memberikan 
aba aba dan suara tembakan yang cukup keras. "Ini 
memang milik Binary" kata Tron. Sebuah misil yang nyaris 
mengenai Tron menghancurkan mobil perjalanan yang 
dibuat Katey. "Tidak, mobilku" kata Katey sambil merangkak. 
"Itu dia, tangkap dia hidup hidup". "Ini adalah sebuah 
penyergapan" kata Monty yang berlari membawa Katey. 
"Buronan level tinggi memang beda" kata Monty. "Yah 
begitulah" jawab Tron yang ikut berlari. Penyergapan itu 
dilengkapi beberapa tank dan tentara yang cukup banyak 
menembaki mereka. "Disitu sepertinya kita bisa 
bersembunyi" kata Monty. Mereka bertiga memasuki hutan 
tersebut. Kabut menebal dan Tron terpisah dari Monty dan 
Katey. "Monty, Katey kalian dimana" kata Tron sambil 
terbatuk batuk. Karena terlalu banyak kabut, Tron mulai 
kesulitan bernafas. 

"adi kau bertahan selama 4 hari disini tanpa makan dan 
minum di hutan ini" tanya Binary. "Aku menemukan 
beberapa tumbuhan beri di hutan ini dan rasanya 
mungkin... glek enak glek." Kata Tron yang mulai 
sempoyongan terjatuh. Binary dengan sigap menangkapnya 
dan berkata "Kamu makan beri beracun, Tron". "Di tempat 
seperti ini tidak ada klinik lagi" kata Binary sambil melihat 


sekitar. Binary melihat ada sungai yang letaknya agak jauh. 
"Mungkin itu bisa membantu untuk sekarang". Binary 
berjalan kesana sambil menggendong Tron. Setelah berjalan 
cukup lama, Binary masih belum sampai ke sungai tersebut. 
“Ini ilusi" kata Binary yang mulai kecapekan. "Semua ini 
sepertinya sia sia" kata Binary yang kemudian duduk di 
batu yang datar. "Aku mungkin harus menata ulang 
langkahku" kata Binary yang bingung. 

"Saya bisa merasakan penyakitnya" suara seseorang yang 
berjalan perlahan-lahan mendekati Binary, "Siapa itu 
disana" tanya Binary. Suara itu mulai bergema. Udara di 
sekitar Binary dan Tron mulai memanas. "Ikut saya". Sesosok 
dengan wujud dokter pada zaman abad pertengahan, 
berjubah hitam menggunakan topeng tengkorak burung 
pelikan yang berjalan menjauhi Binary. "Tunggu aku" kata 
Binary sambil menggendong Tron dan mengejar dokter 
tersebut. Menembusi kabut yang sangat tebal, Binary tiba di 
sebuah perkemahan kecil yang berselimut langit yang 
cerah. "Tempat apa ini" tanya Binary. "Selamat datang 
ditempat risetku" kata dokter tersebut. "Ekhm, langsung 
saja kita mulai. Taruh dia di kursi itu" kata dokter. "Sebelum 
itu, apa aku bisa mempercayaimu" tanya Binary. "Kau tidak 
harus percaya kepadaku, tapi apakah kau punya pilihan lain 
selain percaya kepadaku, Binary" kata dokter. "Kenapa 
semua orang yang tidak kukenali, mengenaliku" tanya 
Binary dengan sedikit geram. Si dokter tertawa. "Namaku 
Molder, kau tidak perlu mengingatnya" kata Molder. "Baiklah 
kembali ke masalah. Bawa dia ke kursi ini biar kuperiksa" 
kata Molder. Saat Tron dibawa ke kursi, matanya berputar- 
putar seperti baling-baling. 

Setelah beberapa menit, Molder berkata. "Oke, Binary. Aku 
punya berita baik dan buruk. Manakah yang mau kau pilih" 
tanya Molder. "Berita buruk saja dok" jawab Binary. "Oke, 
menurut gejalanya. Sepertinya Tron memang memakan beri 
beracun di daerah ini. Pemakan akan merasakan pusing 
yang luar biasa, mual dan muntah muntah, Sesekali 


sempoyongan, dan akan terdengar suara cegukan setiap 
pemakan berbicara" kata Molder. "Sepertinya Tron telah 
mengkonsumsi ini dua hari yang lalu" kata Molder. "Kenapa 
bisa begitu" tanya Binary. "Karena ini sudah mencapai 
tingkat paling parah" kata Molder yang pada saat yang 
bersamaan Tron tersadar dan merasa mual. "Bakteri di beri 
ini bereaksi dengan sangat cepat" kata Molder yang 
memberikan sebuah ember kepada Tron yang langsung 
muntah. "Hoek". "Nah, untungnya penyakit ini masih bisa 
saya sembuhkan dengan bahan yang saat ini tidak 
kupunya" kata Molder. "Kau membicarakannya dengan 
gembira seakan akan tidak punya beban sama sekali. 
"Karena sekarang, disitulah peranmu dimulai. Aku ingin kau 
mengambil bahannya" kata Molder. "Bahan apa ini yang kita 
bicarakan" tanya Binary. "Ada satu makhluk di sekitar hutan 
ini, aku inginmu untuk mengambil dagingnya" kata Molder 
sambil memberikan sebuah toples kepada Binary. "Dengan 
ini, aku bisa menyembuhkan Tron" tanya Binary. "Betul 
sekali, tapi malam ini kamu harus memberikannya 
kepadaku" kata Molder. "Kenapa memangnya" tanya Binary. 
"Bakteri pada beri itu akan bermutasi didalam tubuh Tron 
dan aku takutkan kalau itu akan menggakibatkan kematian" 
kata Molder yang baru menyadari Binary sudah berlari 
setelah ia menyelesaikan kata katanya. "Hey, tunggu 
sebentar. Aku belum memberikan peralatannya" kata 
Molder. Molder melihat Tron yang menghampiri peralatan 
yang harusnya dibawa Binary. Tron berjalan dengan lemas. 
"Kau tahukan kalau kau tidak boleh bergerak kan"kata 
Molder. "Tapi... aku ingin membantunya, aku sudah 
merepotkannya. Aku masih bisa mengejarnya" kata Tron. 
"Kalau begitu, tolong berikan kantong itu kepadanya. Tidak 
usah memaksakan dirimu" kata Molder. "Iya dok" kata Tron 
yang mencoba berlari. "Tangkap ini. Ini akan menghilangkan 
kabut di penglihatanmu" kata Molder sambil melempar 
sebuah kacamata kepada Tron. "Dan segera kembali kesini 
setelah kau memberikannya" kata Molder. 


Tron mengejar Binary, walaupun kabut sudah tidak ada. la 
masih belum menemukan Binary. Tron mulai kelelahan 
karena ia saat ini sedang sekarat. Sebelum ia akan hilang 
kesadaran, ada seseorang yang menangkapnya. "Tolong 
berikan ini kepada Binary" kata Tron yang memberikan 
kantong itu padanya. "Baiklah, aku akan memberikan ini 
kepada Kit" kata Binary. Tron tertidur. "Walaupun kau punya 
insting membunuh, kau mumpunyai sisi yang lembut Tron" 
kata Binary yang menggendongnya menuju perkemahan. 
"Sebenarnya aku ingin menghabiskan sedikit waktu 
denganmu, tapi ini bukanlah semestaku dan hanya 
melihatmu bahagia disini sudah cukup untukku" kata 
Binary. Binary diam diam membawa Tron untuk duduk di 
kursi dan berlari secepat cepatnya. "Oke sekarang, aku akan 
memberikan ini kepada Kit" kata Binary. 

Kate yang masih mengira ia dikejar Binary menghentikan 
gerakannya. "Tunggu, sepertinya Kate berlari terlalu jauh" 
kata Kate yang melihat kebelakangnya. Kate memanggil 
Binary berulang kali. Namun tidak ada jawaban. Hari mulai 
semakin gelap, dan Kate masih belum menemukannya. 
Sejak Kate sekarang sebuah bola melayang, ia bisa melihat 
menembus kabut. "Sepertinya disini ada tanaman yang bisa 
membuat orang yang menciumnya melihat kabut dan lama 
kelamaan mengalami sesak nafas" kata Kate. "Benda apa 
ini" kata Monty yang melompat menangkap Kate. "Hey 
lepaskan Kate" kata Kate. "Apa lagi yang kau temukan 
Monty" tanya Katey yang sedang memegang senter. "Oh, 
sebuah bola yang melayang ini, mungkin kau bisa 
mencobanya, Katey" kata Monty. "Tunggu, apa kau bilang 
Katey" tanya Kate. "ya, kenapa" tanya Monty. "Katey itu 
adiknya Binary" kata Kate. "Adik Binary" kata Monty 
terkejut. "Benarkah itu Katey" tanya Monty. "Ingatan, Katey 
masih lupa tapi aku ingat kalau aku punya seorang kakak 
yang kecelakaan" kata Katey. "Itu Binary" kata Kate. "Pantas 
saja, sifatmu sama dengan Binary" kata Monty. "Apakah aku 
menyebalkan" tanya Katey sambil mendekati Monty. "Tidak 


juga" kata Monty yang menghindari pukulan Katey. "Selain 
itu Binary memberikanku nama yang hampir sama 
denganmu Katey" kata Kate. "Kate namamu kan, senang 
bertemu denganmu" kata Katey sambil memeluk bola yang 
melayang. "Menurutku, bentukmu saat ini masih kurang 
pas. Aku akan membuat tubuh untukmu bedasarkan replika 
dari Katey" kata Katey. "Apa itu terlalu berlebihan" tanya 
Kate. "Tidak apa, Katey punya caranya tapi tidak sekarang" 
kata Katey. Terdengar suara lolongan serigala didekat 
mereka. Monty mengeluarkan gitarnya sebagai senjata. "Kau 
masih menyimpan gitarmu" kata Katey dengan terkejut. 
"Bagaimana kalau kita hampiri sumber suara tersebut" usul 
Monty. 

Kit berhenti berlari dan berpikir, "Sepertinya aku 
ketinggalan sesuatu". "Ambil ini, Kit" kata Binary sambil 
melempar kantong kearah Kit. Kit menangkapnya dengan 
tepat. "Binary, kenapa kau punya kantong ini" tanya Kit. 
"Tadi aku bertemu Tron yang berlari mengejarmu, ia tahu 
kalau ia tidak seharusnya mengejarmu. Tapi ia tetap 
melakukannya. Dia itu peduli dengamu Kit, la tidak 
menyadari kalau ia berbicara denganku dan langsung 
memberikanya kepadaku" kata Binary. "Sepertinya aku 
merepotkannya lagi" kata Kit. "Jangan sampai emosi 
mengambil alih pikiranmu, sebentar lagi malam akan tiba 
dan jika emosi menambil pikiranmu. Kau tidak akan 
mendapatkan yang kau inginkan" kata Binary. "Kenapa kau 
membicarakan hal ini" tanya Kit. "Aku hanya ingin kau 
menyelamatkan Tron. Itu saja" kata Binary. "Gunakan setiap 
pilihanmu dengan baik Kit. Kau pasti tak ingin kehilangan 
dirinya" lanjut Binary. "Aku... apa yang terjadi dengan Tron 
di semestamu" tanya Kit. "Tron sudah tidak ada lagi Kit. Itu 
sudah lama sekali dan aku menolak untuk 
menceritakannya" kata Binary. "Aku turut berduka" kata Kit. 
"Ya, karena itulah saat aku bertemu lagi dengannya. Aku 
sangat ingin berbicara dengannya, tapi aku tahu kalau aku 
menggantikan posisimu disini. Aku akan dapat masalah" 


kata Binary. Terdengar suara lolongan yang bergema. 
"Sepertinya sasaranmu telah tiba, semoga beruntung Kit" 
kata Binary yang langsung pergi meninggalkan Kit. 

Binary membuka isi kantong yang diberikan. Ada sebuah 
kacamata, peta dan. "Sebuah pistol harpoon, apakah ini 
terlalu berlebihan untuk memburu satu serigala" kata 
Binary. Binary mendekati sumber suara tersebut. Binary 
mengenakan kacamata tersebut. Saat ia menggunakan 
kacamata tersebut. Kabut disekitarnya lenyap menyisakan 
pohon pohon. Sepasang mata merah terlihat di kegelapan, 
Binary mendekatinya pelan pelan. Mata tersebut 
menghilang yang diikuti suara ledakan. "Apa lagi ini" kata 
Binary. Di sisi lain, Monty melihat banyak segerombolan 
serigala yang mendekatinya. "Ini bukan seperti serigala 
biasa yang kutemui" kata Monty. Seekor serigala menerkam 
Monty, namun Serigala itu menembus badan Monty. "Aku 
sepertinya berhalusinasi deh" kata Monty sambil mengusap 
matanya yang menghilangkan semua serigala didekatnya. 
Monty melihat satu makhluk besar dan berkata "kau kira 
kau bisa menipuku lagi". Makhluk itu meraung kearah Minty 
dengan keras. Makhluk itu seperti serigala namun besar, 
dapat berdiri dan meraung. "Ini sih serigala jadi jadian" kata 
Monty yang berlari dikejar oleh serigala tersebut. 

Di dekat area ledakan. "Ah sial, gagal lagi" kata Katey. "Kau 
membuat apa sih dari tadi" tanya Kate. "Oh, Katey sedang 
menguji coba untuk mengubah gelombang musik menjadi 
sebuah senjata. Yah karena Monty selalu membawa gitarnya 
kemana mana, mungkin ini bisa membantunya" kata Katey. 
"Tapi sejauh ini, alat ini masih sering mengalami kegagalan" 
kata Katey. "Coba kulihat" usul Kate. Saat diberikan 
kepadanya. Kate memulai mode analisanya. "Menganalisa 
barang, menganalisa bahan, menganalisa masalah. Kode 
404. Setelah kuanalisa, Kate punya satu solusi" "apa itu" 
"Alat ini terlalu pendek untuk dijadikan sebuah bagian gitar, 
memanjanginya dapat mengatasi masalah ini" kata Kate. 
"Kau pintar juga ya Kate, mungkin kita bisa menjadi tim 


yang bagus" kata Katey yang memeluk Kate. "Sepertinya 
Katey harus segera membuat tubuh untukmu setelah kita 
keluar dari sini" kata Katey. Katey membuat kembali alat 
tersebut dan membuatnya lebih panjang. "Oke, sepertinya 
ini sudah cukup" kata Kate. "Ayo kita susul Monty" kata 
Katey. 

Binary, Kate, Katey, Monty berlari pada saat yang 
bersamaan. Hingga mereka bertemu satu sama lain. 
"Binary" kata Monty. "Monty" kata Binary. "Eh, apa ini bisa 
dibilang sebuah reuni" tanya Katey. "Awas Katey" kata 
Monty yang menarik Katey menjauh. Benar saja, serigala 
yang mengejar Monty mendarat di tempat Katey 
sebelumnya berdiri. "Kau tak apa Kate" tanya Binary. "Kate 
tidak apa apa" jawab Kate. Mereka melihat satu sama lain. 
"Kakak" kata Katey kepada Binary. "Ya ini aku" kata Binary 
yang mengelus kepala Katey. "Oke oke, pertemuan kalian 
bisa ditunda terlebih dahulu. Ada makhluk yang cukup kuat 
didepan kita" kata Monty yang menggangu mereka. 
Makhluk itu melolong lagi. Mereka bertiga langsung berlari 
menjauhi untuk bersembunyi, Kate bersembunyi dibalik 
saku Binary. 

"Kalian bisa melihat dibalik kabut ini" tanya Binary. 
"Kebetulan Katey membuat kacamata yang memiliki fungsi 
yang sama seperti yang kakak gunakan" jawab Katey. "Kau 
lihat Tron" tanya Monty. Binary menjelaskan yang terjadi 
sebelumnya. "Begitu yah, jadi kita perlu membunuh 
makhluk besar ini ya" kata Monty. "Bagaimana kita bisa 
membunuh makhluk sebesar itu" tanya Katey. "Aku punya 
rencana" kata Binary. "Tapi aku tidak yakin ini bisa 
membunuhnya atau tidak". "Jelaskan" kata Kate. "Jadi 
begini, Aku dan Monty akan mengalihkan perhatian 
makhluk itu. Sementara, Kate dan Katey membuat sebuah 
perangkap yang mekanismenya seperti ini" kata Binary 
sambil menujukkan sebuah rangkaian. "Darimana kau 
membuat rangkaian ini" tanya Monty. "Aku membuatnya 
sendiri, yah bisa dibilang ini baru saja kupikirkan" kata 


Binary. "Cepat sekali kau membuatnya kak, Katey dan Kate 
bisa membuat ini" jawab Katey. "Kalian akan membuat 
perangkapnya disekitaran sini" kata Binary sambil 
menujukan peta hutan ini. "Sebelum itu, ambil ini Monty" 
kata Katey sambil memberikan alat yang baru saja ia buat. 
"Pasang alat ini di gitar elektrikmu" kata Katey. 

Suara lolongan makhluk tersebut semakin membesar. "Oke, 
ayo kita lakukan ini" kata Binary sambil menjulurkan 
tangannya. Katey dan Monty menjulurkan tangannya. 
Mereka menaikkan tangannya. "Sekarang" kata Binary 
sambil berpencar dengan mereka berempat. "Ikut aku 
Monty" kata Binary. "Hey sini kau" teriak Monty kepada 
makhluk serigala yang langsung mengejar mereka. Monty 
mencoba memainkan gitarnya. Sebuah gelombang suara 
yang keluar dari gitar Monty yang memperlambat gerakan 
makhluk tersebut. "Bagus Monty" kata Binary yang 
menembakkan pistol harpoon kearah kepala makhluk 
tersebut. Sesaat Monty berhenti memainkan gitarnya, 
makhluk itu kembali menjadi cepat. "Monty mainkan lagi, 
jangan berhenti" kata Binary yang ditarik oleh makhluk 
tersebut. Binary mencoba menahan tarikkan dari makhluk 
itu. "Foogu, makhluk dari dunia lain" kata Molder yang 
muncul dari mana. "Molder, bisa bantu sedikit disini" tanya 
Binary. "Tubuh ini hanya ilusi dari diriku anggap saja hanya 
ada suaraku disini" jawab Molder. "Ah sial" kata Binary. 
Monty terus memainkan gitarnya dengan sangat cepat 
sehingga Foogu kesulitan bergerak. 

"Kate, carikan akar tumbuhan yang sekuat mungkin. Katey 
butuh itu" kata Katey. "Baiklah" kata Kate yang membawa 
akar tumbuhan kelapa menggunakan tangan besi yang 
dipasang seadanya oleh Katey. "Berikan Katey analisa 
keberhasilan selagi Katey membuat ini" kata Katey. Kate 
memasuki mode analisanya. "Menganalisa kemungkinan 
berhasil, menganalisa kemungkinan kegagalan, menghitung 
rata-rata. Kemungkinan kita berhasil sebesar 70%" kata 
Kate. "Bagus" kata Katey yang sudah menyelesaikan 


perangkapnya. "Sekarang kita hanya harus memasangnya 
di atas". "Untungnya Katey membawa katrol otomatis yang 
kubuat" kata Katey. 

Monty terus memainkan gitarnya dengan sangat cepat 
tanpa henti yang membuat alat pembuat gelombangnya 
menjadi sangat panas. "Monty, berhenti" kata Binary. Monty 
tidak dapat berhenti karena tangannya terlalu cepat. Hal itu 
menyebabkan alat tersebut mengeluarkan gelombang kejut 
yang meledakkan gitar Monty dan area dalam radius kecil. 
Tembakan harpoon Binary terlepas dan kembali ditarik oleh 
pistol itu sendiri. "Apakah itu cukup" kata Binary yang baru 
saja bangkit setelah terlempar oleh ledakan yang cukup 
besar itu. Foogu masih berdiri utuh dengan sedikit luka. "Hoi 
hoi yang benar saja" kata Binary. Monty bangkit dari batu 
batuan dibawahnya. "Kukira aku akan mati" kata Monty 
yang baru saja bangkit. Foogu kembali melolong. Sejak 
Foogu sedang melolong, Binary berteriak "Sekarang Katey". 
Tuas dilepaskan. Sebuah kayu besar yang telah diruncing 
seruncing runcingnya dilepaskan dengan kecepatan tinggi 
mengenai Foogu. Foogu mengenai bukit berbatu yang ikut 
meruntuhkannya juga. "Sekarang saatnya kamu mengambil 
dagingnya" kata Molder. "Ah iya" kata Binary. Keempatnya 
mendekati tubuh Foogu yang tak bernyawa dan memotong 
dagingnya yang dimasukkan kedalam toples. Wujud Molder 
menghilang. "Apa kita menang" tanya Katey. "Ya sepertinya" 
kata Kate. "Tunggu, dibelakangmu Binary" teriak Monty. 
Saat Binary melihat dibelakangnya, tubuh Foogu yang 
awalnya tak bernyawa mulai bangkit lagi. "Apa saatnya kita 
lari" kata Katey. "Yak" kata Binary. Mereka langsung lari dari 
Foogu yang perlahan lahan mulai mengejar mereka lagi. 
"Kalau begini terus, ia akan datang ke perkemahan" kata 
Binary yang berlari memegang toples berisi daging Foogu. 
"Akan bisa berbahaya kalau kalian berakhir disini" kata 
seseorang bertopeng didepan mereka. Sebuah petir 
menyambar Foogu yang mengejar mereka dari belakang. 
"Ini adalah sebuah hal yang tak kukira bisa terjadi, kau 


pergilah kepada Tron, sembuhkan dia Kit". "Ah itu Binary" 
gumam Kit dan Kate. Mereka pun lanjut berlari menuju 
perkemahan. Foogu menghentikan langkahnya saat Binary 
berjalan mendekatinya. "adi. Apakah kau ingin 
menerkamku. Kenapa kau berhenti" kata Binary yang 
dilanjutkan dengan suara petir. Foogu mulai menyerang 
Binary. "Nah, sekarang kau mau melawanku. Pilihan yang 
tepat" kata Binary yang langsung melompat keatas Foogu. 
"Yak, kau bukan dari semesta ini. Untung saja kau tidak 
lepas dari hutan ini, karena belum ada yang bisa 
menghentikanmu disini" kata Binary sambil melompat dari 
Foogu. Bulu yang dimiliki Foogu menajam dan meluncur 
kearah Binary. "Tapi kau, tidak menyadari satu hal. KAMU 
TELAH DIHANCURKAN", Tanpa sepengetahuannya, tubuh 
Foogu tersambar petir yang berkelanjutan menembusi 
tubuhnya. Binary mendarat. "Ah. Sepertinya aku kelepasan 
lagi". 

Didalam tenda, Molder menunggu kedatangan Binary dan 
yang lain. "Sepertinya aku harus memperlambatnya terlebih 
dahulu" kata Molder sambil membawa sebuah suntikan 
yang langsung wmenyuntikannya kepada Tron yang 
terbaring. "Apa aku akan mati dok" tanya Tron. "Tidak, 
semua temanmu sudah mempertaruhkan nyawanya untuk 
mendapatkan bahan ini. Mereka akan sedih jika kau mati 
sekarang" jawab Molder. "Menurut dokter, apakah aku ini 
tidak berguna. Aku merasa sepertinya aku membebani 
Binary dan lainnya " tanya Tron. "Aku bukan dokter khusus 
psikologis tapi aku bisa memberikan satu hal. Kau itu tidak 
membebaninya, walaupun kau merasa seperti itu. Dan juga 
kau itu punya keahlian dalam membuat benda yang 
berhubungan dengan elektronik kan. Mengapa kau tidak 
gunakan kecerdasanmu itu untuk membantu orang lain" 
kata Molder. "Terima kasih dok" kata Tron. "Ya sama sama" 
jawab Molder. 

Molder mendengar suara diluar. "Ah itu pasti mereka, aku 
akan sambut mereka" kata Molder. Molder keluar dari tenda. 


"Kalian lama seka ". Segerombolan serigala menyerang 
Molder. Molder menghindar dari serangan mereka. "Kau 
pasti bercanda, kenapa komplotan Foogu bisa disini" kata 
Molder. Didalam tenda terdengar suara barang jatuh. "Cih, 
aku tidak punya waktu untuk ini" kata Molder. Dibelakang 
Molder, ada banyak Molder yang berpencar. "Kalian hadang 
para serigala itu agar tidak memasuki tenda ini" kata 
Molder. la langsung memasuki tenda dan melihat Tron 
meronta-ronta kesakitan. "Tol ". Mulut Tron mengeluarkan 
gelembung. "Sial, ini sudah melebihi batas. Masih lama kah 
Binary". Terdengar suara berisik diluar. "Dok, saya bawa 
dagingnya" kata Binary yang terengah-engah. "Berikan 
kepadaku, kau urus yang diluar" kata Molder. Molder 
membawa daging tersebut dan mencampurnya. "Oke, pakai 
ini, ini, ini, dan ini". Molder menyuntikkan obatnya kepada 
Tron yang kesakitan. Perlahan-lahan Tron mulai merasa 
tenang dan rileks. 

"Kami boleh masuk dok" tanya Binary dari luar tenda. 
"Sudah boleh, masuklah bersama yang lain" kata Molder. 
Binary, Kate, Katey, Monty memasuki tenda. "Bagaimana 
keadaan Tron dok" tanya Katey. "Dia sudah berusaha 
sebisanya untuk menahan rasa sakit yang dialaminya tadi. 
Tron sudah sembuh berkat kalian semua" kata Molder. "Yay" 
teriak Katey sambil memeluk Kate. Binary duduk terlemas 
dengan perasaan lega. Tiba tiba situasi mulai hening. Binary 
dan Monty melihat kearah Molder. "Eh, tenang saja teman 
teman. Detak jantungnya masih berdetak" kata Kate yang 
menyelesaikan keadaan. "Untunglah, Katey hampir saja 
menyetrumu" kata Katey yang memegang sebuah wrench 
yang beraliran listrik. Molder menelan ludahnya. "Kalian 
boleh istirahat disini oke, aku bawakan kalian kasur 
serbaguna dulu" kata Molder yang berjalan sambil 
gemetaran. 

Beberapa jam setelah mereka tidur, Tron terbangun. Tron 
melihat Binary, Kate, Katey, dan Monty yang tertidur. 
"Mungkin aku sebaiknya keluar dulu" gumam Tron. Sesaat 


diluar, Tron melihat langit cerah yang dihiasi oleh sinar 
rembulan. "Sudah bangun rupanya" kata Molder dari tenda 
sebelah. "Iya. Aku berterima kasih sebanyak banyaknya 
dok" kata Tron sambil menundukan kepalanya. "Angkat 
kepalamu Tron, aku hanya melakukan tugasku" kata Molder. 
"Ya... aku tahu" kata Tron. "Dok, apakah ada jalan keluar dari 
hutan ini menuju pusat kota Pleech" tanya Tron. "Kau masih 
ingin membalaskan dendammu kepada si senator ya" kata 
Molder. "Mungkin, tapi aku tidak mungkin bisa 
mengalahkannya sendirian. Aku bukan seorang petarung. 
Namun sejak aku terdampar di gurun Hakai. Aku tahu kalau 
aku tidak boleh egois. Ada banyak rahasia yang aku masih 
tidak ketahui di tempat itu. Aku tidak ingin membuat 
mereka celaka karenaku" kata Tron. "Sejauh ini perjalanan 
denganmu itu cukup menyenangkan tau tidak" kata Monty 
yang keluar dari tenda. "Iya, Tron orangnya menyenangkan 
kok" kata Katey yang ikut keluar dari tenda. "Lagipula kalau 
saat itu mereka tidak menjualkan perisai itu kepada Scott. 
Mungkin tubuhku masih ada cadanganya" kata Monty. "Aku 
selalu siap untuk melawan mereka" kata Monty. "Yah, Katey 
ikut saja dengan Monty" kata Katey. "Kau tidak sendirian 
Tron dalam ini" kata Binary yang juga keluar dari tenda 
bersama Kate. "Lihat, masih ada yang ingin kau keluhkan" 
tanya Molder. "Tidak, tidak ada lagi" jawab Tron yang 
perlahan lahan meneteskan air mata sambil mengusapnya. 
"Sesekali menangis itu tidak apa apa Tron" kata Binary. 
"Berisik" kata Tron dengan bahagia sambil mendekati 
Binary. Tron memeluk Binary. "Apa kami menggangu momen 
ini" tanya Monty. "Sepertinya iya" kata Tron yang melempar 
sepatunya kearah Monty. "Adaw" teriak Monty. Mereka 
semua tertawa. 

Keesokan harinya, mereka berpamitan dengan Dokter 
Molder. "Sekali lagi. Terima kasih atas bantuannya dok" kata 
Tron . "Ya, kalau begitu kita bertemu lagi di lain waktu" kata 
Molder. "Sampai jumpa dok" kata Katey dan Kate sambil 
melambai-lambaikan tangannya kearah Molder. Seusai 


mereka pergi, Molder melihat kearah atas sambil menarik 
nafasnya. "Hah. Kenapa kau disini Binary, atau bisa 
kubilang. Binary semesta 001000". Binary muncul dari sisi 
pohon dan berkata. "Sejak aku melihat serigala raksasa itu, 
aku tahu kalau ada sesuatu yang janggal disini. Itu makhluk 
ciptaanmu Molder. Hanya kamu yang suka membuat 
makhluk seperti itu" kata Binary. "Aku berniat menetap di 
semesta ini sejak insiden saat itu" kata Molder. "Aku tidak 
ingin mengingat insiden itu lagi" kata Binary. "Persis yang 
kupikirkan" kata Molder. 


Arc 4 Kejatuhan Pleech 


"Sebentar lagi kita sampai" kata Katey sambil membuka 
petanya. "Yah aku tahu, aku tahu" kata Monty. Mereka 
akhirnya keluar dari hutan berkabut. "Akhirnya kita keluar 
juga" kata Tron. "Yah, tapi ini" kata Binary. Mereka berada di 
sebuah tebing di luar kota Pleech. Mereka melihat sebuah 
bangunan besar yang berada di tengah tengah kota. "Itu 
tidak ada sebelumnya" kata Binary dan Tron. "Blokade di 
luar kota itu dijaga sangat ketat kalau Katey melihatnya 
disini" kata Katey. "Sepertinya Kate punya ide untuk situasi 
seperti ini" kata Kate. "Bagaimana" kata Monty. "Kita bisa 
menyelinap masuk sejak Monty dan Katey tidak diburu 
seperti Tron dan Binary, jadi anggap saja Monty dan Katey 
mengirim barang kedalam kota" usul Kate. "Tidak buruk, 
tapi apa yang akan harus dilakukan kalau kita tertangkap" 
tanya Tron. "Kita bunuh semua orang di blokade itu" jawab 
Monty. "Kau seperti biasa ya" kata Katey. "Tapi, kita tidak 
punya mobil angkut" kata Binary. "Ekhm, kita menyelinap 
masuk dengan jalan kaki saja" kata Kate sambil 
mengeluarkan suara batuk. 

Di semesta 001000 tahun 2202, telah terjadi tragedi yang 
sangat diingat oleh semua orang. Namun untuk Binary. 
Disaat itulah la mati dan hidup kembali. Sebagai kesalahan 
utamanya untuk tidak menyelamatkan Tron. "Kenapa ini 
bisa terjadi" kata Binary yang melihat pemandangan yang 
sangat tidak mengenakan. "Bukankah kau senang dengan 
aku yang hidup lagi" kata seseorang yang dilihat oleh 
Binary. "Tidak, kau itu telah mati. Tron" teriak Binary kepada 
Tron. "Selain itu, kau menjadi apa yang kau sumpahi untuk 
dihancurkan. Ibl " teriak Binary yang langsung ditusuk oleh 
sebuah sabit dengan corak tidak karuan dalam kecepatan 
tinggi pada bagian kepalanya. Binary mati disana. "Aku juga 
ingin membicarakan hal yang sama denganmu, tapi aku 
juga tidak ingin menjadi seperti ini. Sekarang aku harus 


memburu para manusia tak berdosa. Kalau tidak, mungkin 
eksistensiku didunia ini akan lenyap selamanya. Maafkan 
aku Binary" kata Tron yang langsung menghilang. 

Jiwa Binary terdampar di sebuah pabrik pembuatan 
animatronik di luar angkasa di dekat planet bumi 001000. 
"Apa yang kau lakukan disini makhluk kecil" suara 
seseorang yang menyapanya dari belakang. "Siapa kau" 
tanya jiwa Binary. "Namaku Vinny, penjaga ditempat ini. Yah 
itu yang diinginkan tuanku" kata Vinny. "Jadi kenapa kau 
bersedih" tanya Binary. Binary menceritakan semuanya 
kepada Vinny. "Bahkan aku sendiri pun tidak dapat 
menyelamatkannya" kata jiwa Binary. "Setidaknya aku bisa 
membantumu dengan memasuki tubuh animatronik itu, 
mungkin kau mempunyai kesempatan kedua untuk 
menyelamatkannya, Binary" kata Vinny. "Yah kau benar" 
kata jiwa Binary yang memasuki tubuh animatronik 
tersebut. "Selamat, Binary" kata Vinny. "Terima kasih Vinny, 
mungkin hanya kaulah orang yang bisa kupercaya. Aku 
bertaruh hidupku" kata Binary. "Ah, tidak usah. Ini sudah 
tugasku sebagai penjaga dari perintah tuanku" kata Vinny. 
"Kalau aku boleh bertanya, siapa tuanmu" tanya Binary. 
"Tuanku? Aku sendiri tidak ingat, aku sudah tercipta di 
tempat ini dengan perintah untuk melindungi tempat ini" 
jawab Vinny. "Tidak apa apa, mungkin aku bisa menjadi 
tuanmu untuk sementara waktu" kata Binary dengan 
berharap Vinny akan menolaknya. "Tidak apa apa kok" kata 
Vinny. Binary terdiam. "Lagipula aku sendirian disini dan aku 
juga butuh teman bicara jadi tidak apa apa" kata Vinny. 
"Kalau begitu, senang bertemu denganmu Vinny" kata 
Binary sambil menjulurkan tangannya. "Ya, senang bertemu 
denganmu juga" kata Vinny yang juga menjulurkan 
tangannya yang akhirnya mereka Bersalaman. Binary 
terbangun dari tidurnya. "Hah hah, aku bermimpi tentang 
itu lagi. Oh kapan mimpi buruk ini akan berakhir" kata 
Binary. 

"Yep seperti dulu, menyelinap masuk ke area musuh" kata 


Binary yang berada di blokade kota Pleech bersama Monty. 
"Sebisa mungkin jangan membunuh siapa siapa ya" kata 
Tron dalam walkie talkie barunya. "Oke mari kita selesaikan 
ini dengan cepat" kata Binary kepada Monty. "Oke, kapten" 
kata Monty. "Berhenti memanggilku kapten" kata Binary. 
Mereka berdua mencekik tentara tentara satu persatu tanpa 
membunuh mereka. "Kalian boleh maju" kata Binary kepada 
Tron. Tron, Kate, dan Katey berlari melewati mereka hingga 
mereka melewati perbatasan blokade kota. "Monty 
selanjutnya kau" kata Binary. Monty bergerak bersamaan 
dengan dengan Binary yang mengikutinya dari belakang. 
Sesuatu yang tak ngenakan terjadi dengan adanya suara 
sirine yang berbunyi. Gerbang blokade tertutup sesaat 
Monty masuk kedalam sehingga menutup sesaat Binary 
akan melewatinya. "Tembak dia, itu buronan tingkat tinggi". 
"Ah sial" kata Binary yang berusaha menghindari peluru 
yang berterbangan kearahnya. "Kalian pergi dulu, aku akan 
cari jalan lain" teriak Binary. "Apa, jadi ada lagi dibalik 
gerbang itu. Panggil bala bantuan". "Tron kita harus pergi" 
kata Monty karena Tron terus memukul gerbang tersebut. 
"Tapi Binary" kata Tron. "Percayalah pada kata katanya, dia 
pasti akan bertahan" kata Monty yang langsung 
mengangkat Tron dan membawanya lari bersama Kate dan 
Katey. "Semoga kau selamat Binary" gumam Kate. 

"Regu 2, lakukan kode B" kata seorang tentara yang 
berpangkat kapten. Seluruh tentara yang berada di regu 2 
berhenti menembak tapi masih mengarahkan tembakannya 
kearah Binary. "Kenapa mereka" gumam Binary yang masih 
berlari menghindari tembakan yang lebih sedikit. Binary 
menemuka sebuah tembok yang mungkin bisa ia gapai 
untuk masuk kedalam kota. Namun sebuah misil hampir 
mengenainya yang mengenai tembok yang dituju. "Eh, 
terima kasih" gumam Binary dengan bingung. Binary 
melewati tembok yang telah hancur itu dengan 
gampangnya. "Binary berhasil lari Kapten" kata salah satu 
tentara regu 2. "Bagus" kata Kapten tersebut. "Mungkin ini 


akan bagus untuk keberlangsungan kota ini" kata Kapten. 
"Kami juga sependapat denganmu Kapten" kata semua 
tentara yang berada di depannya. "Yah, setelah kupikir-pikir. 
Ada yang tidak beres di kota ini dan aku telah menduganya 
juga" kata Kapten. "Tapi, kenapa sirine merah berbunyi" 
tanya salah satu tentara. "Ada seseorang yang sangat 
berbahaya dalam kota. Selain itu beberapa regu kita tidak 
dibunuh oleh mereka. Aku jadi sedikit menghormatinya 
sekarang" kata Kapten sambil tertawa sedikit. "Tapi siapa 
orang yang berbahaya itu". 

Kota Pleech dilanda sebuah hujan yang deras dan hari mulai 
gelap. "Oke oke, Monty kau boleh menurunkanku sekarang" 
kata Tron yang daritadi masih diangkat Monty. "Kalau aku 
melepaskannya, kau akan lari lagi seperti sebelumnya" kata 
Monty. "Katey mulai lapar" kata Katey yang terus memegang 
perutnya. "Apa masih lama" tanya Monty kepada Kate. 
"Sedikit lagi kita sampai" kata Kate yang lama lama mulai 
capek. Mereka akhirnya tiba di sebuah tempat kemah untuk 
para pemberontak pemerintahan. "Mereka sama denganmu 
Tron. Memiliki dendam kepada pemerintah" kata Kate. "Ya 
mungkin" jawab Tron. "Berhenti, siapa kalian" kata 
seseorang yang mengarahkan sebuah tombak kearah Monty. 
"Nak, kau butuh sekitar 15 tahun untuk menodongkan 
tombak itu kepadaku" kata Monty. "Oke oke, aku hanya 
mengertakmu saja. Masuklah kedalam" kata orang tersebut. 
Yoseph, kau mencoba mengertak pemberontak lain lagi" 
tanya seseorang dibaliknya. "Ah, David. Dia orang yang 
mengatur semua yang ada disini. Bisa dibilang ia yang 
memimpin" kata Joseph. "Kalian juga punya dendam kepada 
pemerintah yang tidak adil ini. Mari kita berdiskusi" kata 
David. "Joseph, kau ikut juga. Aku akan menggantikan 
posisimu sementara dengan orang lain" kata David. "Oke, 
oke" kata Joseph yang mengikuti mereka. 

Pada saat yang bersamaan, hujan melanda Binary yang 
berlari menuju pusat kota sambil dikejar oleh tentara 
tentara yang terus menembakinya. "Ah kapan ini bisa 


berakhir" kata Binary. Akhirnya ia bisa kabur dari kejaran 
pemerintah untuk sementara. Binary melihat pemandangan 
kota yang porak poranda. "Sepertinya mereka sudah 
memulai gerakan mereka" kata Binary. "Pemberontak kota 
ini, sudah menyadari bertapa busuknya pemerintah di kota 
ini dan semua orang di kota ini sepakat untuk memberontak 
terhadap pemerintahan" kata Binary. "Para pemberontak 
mungkin saat ini berada di dekat bangunan itu, masih 
melawan tentara pemerintah dengan semua yang mereka 
bisa. Aku harus membantu mereka" kata Binary. 

"Tunggu dulu Kit" kata Binary yang memanggilnya dari 
belakang. "Apa yang kau lakukan disini Binary" tanya Kit. 
"Kau tidak bisa melawan pasukan pemerintah sendirian" 
kata Binary. "Mengapa begitu" tanya Kit. "Pasukan di dalam 
menara itu, berbeda daripada tentara yang kau lawan 
selama ini" kata Binary. Sebuah televisi yang masih 
menayangkan berita hidup dengan sendirinya. "Masih 
adakah siaran saat ini" kata Kit. "Televisi yang bisa hidup 
sendiri, sepertinya pernah dengar" gumam Binary. 
"Segerombolan Pemberontak yang berada di area B 
dikabarkan tewas setelah mencoba mendatangi seorang 
gadis yang menangis sendirian. Tubuh korban terpotong 
menjadi beberapa bagian dan terdapat luka sayatan pada 
kepalanya" kata pembawa berita tersebut. "Tunggu 
sebentar, itu berlokasi disini" kata Binary. "Apa kau bilang" 
tanya Kit. Seketika televisi tersebut terputus dan berpindah 
saluran yang berwarna merah. "Ini..." kata Binary sambil 
gemetaran. "Kenapa Binary" kata Kit yang mendekati Binary. 
Dari televisi tersebut terdengar suara yang samar samar 
membesar. "Kita bertemu lagi Binary". "Dia disini" kata 
Binary dengan nada tak wajar. "Siapa Binary, siapa disini" 
teriak Kit dengan marah kepada Binary. "Kit, cepat ikuti ak " 
kata Binary yang terpotong oleh sebuah sabit di bagian 
kepalanya dan jatuh tersungkur ketanah. "Binary. Kau 
ternyata masih bertahan sejak saat itu aku telah 
memberikanmu kematian yang cepat. Dan sepertinya aku 


telah memberikan kematian yang sama cepatnya seperti 
waktu itu" kata gadis itu dibalik hujan. Wajah gadis itu 
persis seperti Tron dengan gaun hitam zaman pertengahan 
dan muka bercucuran darah. "T... Tron" kata Kit. "Tak 
kusangka, aku akan bertemu Binary di semesta ini. 
Sepertinya aku akan bersenang senang denganmu" teriak 
Tron dengan gembira. 

Sebuah petir menyambar Tron. Binary bangkit lagi setelah 
kepalanya kepotong. "Oke Tron, kalau begitu cara mainmu 
sekarang" kata Binary. Sambil menarik Kit, Binary berkata 
"Aku sangat tidak ingin melawanmu Tron". Kit tiba di dunia 
bernomor 001000. "Untuk sementara kita akan aman 
darinya" kata Binary. "Sejak kau adalah data, kau bisa 
mengakses dunia ini kapanpun yang kau mau" kata Binary. 
"Aku jelas-jelas melihat kepalamu terpotong dengan mata 
kepalaku sendiri. Aku yakin sekali" kata Kit. "Aku lupa 
memberitahumu kalau aku juga seorang animatronik" jawab 
Binary. "Kenapa Tron menyerang kita" tanya Kit. "Aku pernah 
menceritakan Tron kan" jawab Binary. "Sepertinya aku tidak 
bisa merahasiakannya lagi darimu" kata Binary. Binary 
menceritakan apa yang terjadi antaranya. "Jadi, Tron yang 
saat ini kita temui adalah seorang iblis" kata Kit. "Bukan, 
Tron di semestaku dari awal adalah seorang iblis. Tapi masa 
lalunya agak berbeda dengan Tron di semestamu" jawab 
Binary. "Tron di semestaku tidak mati beku dan ia memang 
mempunyai kemampuan untuk melayang. Tron ditangkap 
oleh prajurit kerajaan dan mengalami trauma yang terlalu 
lama. Tron sudah hidup berabad abad dan mentalnya 
bermasalah. Aku sudah mencoba sebisaku untuk 
mengembalikannya seperti dulu dan pada akhirnya ia 
kembali menjadi dirinya yang aku kenali sebagai Alex. Tapi 
ia mengalami suatu penyakit yang tidak bisa disembuhkan 
oleh siapapun saat itu. Aku hanya bisa bersedih melihatnya 
tidak dapat bergerak. Pada saat saat terakhirnya, la 
mendapatkan kebahagiaanya untuk mati setelah tidak bisa 
mati selama berabad abad. Aku mengerti perasaanya, tapi 


suatu hari. la menghancurkan semuanya dengan kekuatan 
baru yang ia dapat. Kekuatan yang dapatkan berupa sebuah 
sabit yang kau lihat tadi. la sangat senang dan akhirnya 
membunuhku tanpa rasa bersalah" lanjut Binary. 

Sesaat, dunia yang dibuat Binary mulai bergetar tanpa 
henti. Binary menghembuskan nafasnya. "Hah, sepertinya 
dia sudah berada disini" kata Binary. Perlahan lahan dunia 
itu berubah menjadi warna merah. Terlihat dinding dimensi 
dunia perlahan lahan hancur dan memunculkan sebuah 
sabit didalamnya. "Ketemu kau Binary" kata Tron yang 
perlahan lahan memasuki dunia. "Sepertinya ini akan 
menjadi terakhir kalinya kita bertemu Kit" kata Binary. 
"Kenapa... kau bilang seperti itu, kita mungkin bis " "Tidak 
bisa, kau tidak akan pernah bisa mengalakan Tron ini. Kau 
harus pergi dan melanjutkan tugasmu" kata Binary. "Pasti 
ada cara lain" kata Kit. "Tidak ada cara lain. Senang bertemu 
denganmu Kit, perjalanan ini mungkin akan berakhir 
untukku tapi tidak untukmu. Tolong jaga Tron untukku" kata 
Binary sambil mendorong Kit jatuh keluar dari dunia. 
"Sepertinya sekarang hanya kita yang ada disini" kata 
Binary. Tron berpindah tempat ke belakang Binary yang 
langsung disadarinya. Sesaat Tron mengayunkan sabitnya, 
Binary menangkis serangannya dengan aliran listrik dari 
tangannya. Tron mundur dan berkata. "Kau punya kekuatan 
listrik" tanya Tron. "Tidak, ini hanya permulaan" kata Binary 
yang mengeluarkan sebuah trisula dari tangannya. "Apakah 
Reapmu atau Nebudentku yang akan menyelesaikan ini" 
kata Binary yang perlahan lahan mulai berlari ekarah Tron. 
"Mari kita selesaikan ini" kata Binary dan Tron bersamaan. 
Binary keluar dari dunia tersebut dan mendarat di sebuah 
ruangan yang sangat dikenalinya. "Ini di dalam markas" 
kata Binary. "Ah, Binary" kata seseorang dibelakangnya. 
"Kau, Senator Wescott" kata Binary. "Bagaimana rasanya 
menjadi buronan yang terus dikejar kejar" tanya Senator 
yang perlahan mendekati Binary. Binary mencoba mundur 
dari Senator. "Oh, aku hanya ingin bicara denganmu, tidak 


perlu lari. Ikuti aku" kata Senator. "Oke deh" kata Binary 
yang sedikit lebih tenang. 

Mereka sampai di sebuah ruangan yang memiliki jendela 
kaca besar yang memperlihatkan seluruh kota Pleech. 
"Duduk" kata Senator sambil memberikan sebuah kursi. 
"Tenang, itu kursi biasa". Binary duduk di kursi tersebut. 
"jadi bagaimana" kata Senator setelah duduk di kursinya. 
"Kau gila, mereka nyaris membunuhku saat itu" kata Binary. 
"Kau tidak lihat, itu sebuah tes. Tes untuk membuktikan 
kemampuanmu untuk bertahan hidup" kata Senator. 
"Dengan menembakiku tidak akan membuatku memiliki 
keahlian bertahan hidup" kata Binary, "Oh tentu saja, 
bergabunglah denganku Binary. Dengan itu kita bisa 
membuat masa depan kota ini menjadi lebih baik dengan 
teknologi yang sudah berkembang pesat" kata Senator. 
Binary menjawab dengan tegas. "Dengan menculik anak- 
anak dan mencuci otak mereka agar menjadi agen disini? 
Aku tidak sudi menerima tawaranmu yang membahayakan 
semua orang". Binary melihat sebuah pistol yang tergeletak 
di meja. Binary meraih pistol tersebut dan menembakkanya 
kearah Senator. Tembakan dilancarkan. Tapi tidak ada yang 
terjadi. Baju Senator berlubang tapi ia tidak mati. "Jadi kau 
menolak tawaranku, baiklah kalau begitu" kata Senator 
sambil mendekati Binary. Binary mencoba menyerang 
Senator namun langsung dihajar balik oleh Senator. Senator 
mencekik Binary dan membawanya di dekat jendela besar 
menuju luar markas. "Kesempatan terakhir, Binary" "Aku 
akan ambil kesempatanku" kata Binary. "Sayang sekali kalau 
begitu" kata Senator sambil melempar Binary keatas. 
"angan macam macam dengan Senator" kata Senator 
sambil menendang Binary kearah jendela. Binary meluncur 
dan memecahkan kaca jendela di markas dan jatuh 
kebawah. Binary baru menyadari kalau ia berada di lantai 
yang cukup tinggi. Binary jatuh kebawah markas. "Haduh, 
aku harus mengganti kaca ini nanti" kata Senator sambil 
meninggalkan ruangan. 


"Permisi, David. Apakah ada ruangan bengkel yang bisa 
Katey gunakan" tanya Katey. "Ada, belok kanan kemudian 
lurus saja" jawab David. "Baiklah, terima kasih. Kate, kau 
ikut Katey" kata Katey sambil membawa Kate. "Emm, apa 
yang mereka akan lakukan ya" tanya David. "Biarkan saja 
dia, Katey pasti akan membawakan kita sesuatu yang 
menarik nantinya" kata Monty. "Oh, begitu" kata David. 
Seorang pemberontak menghampiri David. "David, mereka 
datang lagi". "Siapa yang datang" tanya Iron. "Maafkan aku, 
teman teman tapi sepertinya tentara pemerintah datang 
mengacak acak tempat ini" kata David. "Tidak apa apa, itu 
memang tujuan kami datang kesini" kata Tron. "Kalau 
begitu, ikuti aku ke gerbang depan" kata David yang 
langsung pergi. "Tunggu sebentar Tron" kata Monty. "Kenapa 
Monty" tanya Kate. "Kau lupa ini" kata Monty sambil 
memberikan sesuatu kepada Tron. "Ini. Ketapelku" kata Tron 
dengan terkejut. "Aku menemukannya sebelum kita 
memasuki hutan berkabut itu" kata Monty sambil 
memberikan Tron beberapa bola api. "Terima kasih Monty" 
kata Tron. "Tidak perlu berterima kasih. Kalau begitu ayo 
kita kesana" jawab Monty. 

Binary kewalahan dengan serangan Tron yang terus terusan 
menyerangnya sambil berpindah tempat. "Begini sajakah 
Binary. Aku tahu kalau kau belum mengerahkan semuanya" 
kata Tron. "Tidak, bukan begitu. Aku hanya menunggu 
kesempatan" kata Binary. "Untuk apa" tanya Tron. "Untuk 
kabur dari sini" kata Binary yang langsung menghilang dari 
hadapan Tron. "Cih, kau ingin kabur lagi ya" kata Tron yang 
mulai menyerang dinding dimensi. Sebuah bayangan hitam 
tiba tiba menyerang Tron. "Binary" kata Tron yang langsung 
menepis seranganya. Beberapa pecahan Nebudent muncul 
dari udara terbuka. Suara tuas terdengar. Tubuh Tron 
terangkat keudara. Dengan kecepatan tinggi, Binary muncul 
dan mengambil satu persatu bagian dari Nebudent dan 
mengerahkan semua tenaganya untuk menebas Tron. "Kau 
kira ini akan berhasil" kata Tron yang mengeluarkan 


beberapa sabit yang dengan cepat mengejar Binary. 
Beberapa sabit mengenai Binary. "Lebih cepat, lebih cepat" 
gumam Binary. Setelah semua bagian Nebudent terkumpul, 
Binary berkata. "Teknik data: Tebasan Alter". Tebasan itu 
mengenai Tron dan terjatuh kebawah. Binary mendarat dan 
tertusuk oleh sabit Tron. "Cih, segini sajakah peranku disini" 
kata Binary. Tubuh Tron mulai bangkit lagi. "Hoi hoi, kau 
bercanda kan" gumam Binary yang melihat kearah Tron. 
Tron menebas ruang dimensi dan berhasil kabur. "Dia masih 
belum mati, sial " kata Binary yang tergeletak di lantai 
bersamaan dengan runtuhnya dunia buatannya. 

"Mereka telah menembus barrikade depan" kata seorang. 
"Monty kau ikuti aku" kata David. "Baiklah, Tron. Lemparkan 
mereka beberapa bola api untuk mengulur sebentar" kata 
Monty. "Baik" jawab Tron yang mulai menembakkan bola api 
kearah tentara yang mendobrak gerbang masuk bersamaan 
dengan Joseph yang menembaki mereka. Monty dan David 
tiba di gudang senjata. Monty melihat sebuah gitar 
tergeletak disana. "Eh, Monty. Apa kau yakin kau ingin 
menggunakan itu" tanya David. "Tentu saja" kata Monty 
sambil menempelkan sesuatu pada gitar tersebut. Monty 
bergegas keluar dan melompat kearah tentara yang masih 
mendobrak. "Buka pintunya , David. Biarkan mereka takut" 
kata Monty. "Orang dari gurun Hakai memang beda" kata 
David yang membuka gerbangnya dan menyerang tentara 
yang mencoba menyerang mereka juga. Monty 
menggunakan gitarnya sebagai penyembur api. "Seperti 
biasanya Monty" kata Tron dari atas yang menghentikan 
tembakan bola apinya. "Saatnya bakar bakaran" kata Monty 
yang menekan pelatuk apinya sambil memainkan gitarnya. 
Binary terbangun setelah jatuh dari ketinggian. "Ah, Senator 
itu akan membahanyakan semua orang kalau dia berhasil. 
Aku harus mencari Tron dan yang lainnya". "Kau mencariku, 
Binary" tanya Tron dibelakangnya. "Iya, aku men tunggu 
sebentar" kata Binary sambil melihat kebelakang. Tron 
menebas Binary namun dihindarinya dengan cepat. Binary 


mundur. "Kenapa kau ada disini, dimana Binary" tanya 
Binary, "Oh, aku pergi meninggalkannya setelah dia 
menghabisiku..." kata Tron yang mulai menembas Binary 
lagi. Binary menyadari kalau tebasan Tron lebih lambat dari 
biasanya, jadi Binary bisa menghindarinya. "Aku but leb ba 
dar d-" kata Tron yang mulai kelelahan. 

"Tahan dia Kit" teriak Binary yang berjalan dengan lambat 
dari kejauhan. Kit langsung menahan kedua tangan Tron 
untuk tidak kabur. Tron mengigit Kit di tangannya. "Ah sial, 
cepatlah Binary" kata Kit. "Makan ini" kata Binary sambil 
melemparkan sebuah bola kristal kearah Tron yang terus 
mencoba lari. Saat bola tersebut mengenai Tron, sebuah 
energi gelap terhisap kedalam bola kristal itu. Tekanan 
udara di sekitar Tron meningkat yang menyebabkan Binary 
dan Kit terhempas kebelakang. Setelah beberapa saat, 
proses itu terhenti dan bola tersebut jatuh kebawah 
dipenuhi dengan energi gelap. "Apa kita berhasil" tanya Kit. 
"Sepertinya iya" kata Binary. "Benda apa yang kau bawa 
gunakan padanya" tanya Kit. "Itu, kristal penyerap. Aku 
membuatnya sendiri dan berniat akan menggunakannya 
padanya" kata Binary. "Kenapa kau tidak menggunakannya 
dari tadi" tanya Kit dengan bingung. "Karena kristal ini tidak 
hanya menyerap energi gelap yang ada disitu, itu juga 
menghapus ingatannya dan aku tidak ingin itu terjadi" 
jawab Binary. "Tapi, kau tetap melakukannya" kata Kit. "Aku 
tidak punya pilihan lain. Aku akan membawanya sekarang" 
kata Binary. Langkah demi langkah. Binary yang sedang 
menggendong Tron mulai kehilangan keseimbangannya. 
"Binary, kau membutuhkan pertolongan" kata Kit. "Tidak 
perlu, aku bisa send " kata Binary yang mulai jatuh 
kehilangan kesadaran. "Binary, aduh. Sepertinya aku harus 
membawa kalian berdua ke pos pemberontak terdekat" kata 
Kit sambil memikul Binary. "Pegang erat erat, jangan sampai 
Tron terjatuh" bisik Kit ke Binary. 

"Monty, mereka sudah pergi daritadi loh" kata Tron yang 
masih melihat Monty menyemburkan apinya keatas. "Apa 


dia selalu begini" tanya David. "Monty suka bercanda 
seperti ini, iklaskan saja" jawab Tron. "Hmm, sepertinya aku 
melihat seseorang di ujung sana" kata Monty yang melihat 
beberapa bayangan hitam di jalan yang gelap. "Mereka 
datang lagi kah" tanya Tron. "Tidak mungkin, mereka pasti 
akan menggunakan senter atau yang lain. Itu orang lain" 
jawab David yang langsung berlari menuju bayangan hitam 
tersebut. "Hey tunggu aku ikut juga" kata Tron dan Monty 
sambil memegang sebuah senter. 

Binary mulai kehilangan keseimbangan karena kelelahan. 
"Hey kau tidak apapa" kata David yang menghampirinya. 
"Tolong bawa mereka berdua ke ruang perawatan, mereka 
terluka" kata Binary. "Monty, kau bisa membawa mereka 
berdua kan" tanya David. "Tentu saja" jawab Monty yang 
langsung memikul mereka berdua. "Kau terluka Binary" kata 
Tron yang melihat Binary penuh luka sayatan bekas 
pertarungan barusan. "Aku tidak apa-apa Tron, sungguh" 
jawab Binary. "Yang penting kalian masuk dulu ke dalam. 
Mereka tidak akan menyerang lagi malam ini" kata David. 
"Iya, kau benar" kata Binary yang dipikul olehnya. 

Didalam pos pemberontak, Binary diobati oleh Tron. Binary 
sedikit merasakan sakit saat tubuhnya diperban oleh Tron. 
"Tahan, sedikit lagi lukanya tertutupi" kata Tron yang 
mengobati luka sayatan Binary. "Apakah badanmu sekekar 
ini" tanya Tron saat melihat tubuh Binary. Binary terdiam. 
"Mereka itu siapa ya" tanya Tron. "Aku menemukan mereka, 
jadi aku cepat cepat kesini" jawab Binary. "Benarkah, saat 
aku melihat gadis itu. Aku merasa seperti memiliki 
hubungan dengannya" kata Tron. "Mungkin hanya 
imajinasimu saja, adududuh" kata Binary yang lukanya 
ditampari oleh Tron menggunakan perban. "Dah, semuanya 
diobati" kata Tron. Seluruh tubuh Binary terselimuti perban, 
termasuk mukanya. "Ini terlalu berlebihan Tron" kata Binary. 
"Ya setidaknya itu mencegah semua luka lain untuk keluar, 
kan" tanya Tron. "Bu- Bukan seperti maksudnya" jawab 
Binary yang diikuti dengan Tron yang tertawa. David datang 


dan berkata pada Tron. "Maaf menggangu kalian yang lagi, 
Ekhm, bermesraan. Tapi saatnya berdiskusi Tron". "Hey kami 
tidak . Sudah akan mulai ya. Binary, Aku tinggal dulu ya. 
Keliling saja dulu tempat ini, siapa tahu kau menemukan 
sesuatu yang menarik" kata Tron yang pergi menggikuti 
David. "Setidaknya, Tron mulai membuka suaranya lebih 
banyak kepada orang lain. Dan juga ia sudah mulai tertawa. 
Mungkin ini tak buruk juga" gumam Binary. 

Di sebuah bangunan, disitulah ruang perawatan yang tidak 
dijaga. Hanya diisi oleh beberapa kasur yang berpisahan. 
Kedua kasur itu mulai diisi oleh Binary dan Tron sudah 
diobati. Binary membuka matanya. "Dimana aku, siapa aku" 
kata seseorang yang ia kenali disebelahnya. "Kau sudah 
sadar rupanya" kata Binary yang tersenyum kearahnya. 
"Siapa kau" tanya nya dengan nada pelan. "Aku sudah 
menduga ini akan terjadi jadi aku akan menjawabnya. 
Namaku Binary. Namamu Tron" kata Binary. "Binary... Binary" 
kata Tron yang terus mengulang kata katanya. "Oh tidak" 
kata Binary yang langsung mencoba menenangkan Tron. 
"Shh, shh tidak apa tidak apa apa" kata Binary sambil 
mengelus elus Tron hingga Tron mulai tenang. "Ia masih 
mengingatnya" gumam Binary. "Em, sejak baju kita kotor 
seperti ini. Eh, mau mengganti baju disana" tanya Binary. 
"Matilah aku" gumam Binary, Tron  menganggukan 
kepalanya. "Ehhh" gumam Binary sambil terkejut. Mereka 
berdua mengganti baju mereka masing masing dan 
menggantinya dengan pakaian pasien. Binary melepaskan 
ikat rambutnya Tron sehingga mengeluarkan rambut 
pirangnya yang panjang. "Untuk sementara, aku ingin 
mereka tidak menyadari kalau ini Tron yang mereka lihat" 
gumam Binary. Tron mengepakkan rambutnya. "Hey, hey 
sudah dong" kata Binary. Tron berhenti mengepakkan 
rambutnya. Mereka duduk didalam kasur mereka masing 
masing. Entah datang darimana, Tron menyerang Binary 
menggunakan bantal di ranjangnya. "Oh, mau perang 
bantal. Baiklah kalau begitu" kata Binary sambil melempar 


bantal miliknya kearah Tron. 

Binary berlari kesana kesini untuk mencari ruangan 
perawatan. Hingga ia kembali bertemu dengan Katey, tapi 
kali ini Binary bertemu dengan Katey bersama seorang yang 
sangat mirip dengannya. "Kakak. Lihat ini hasil karyaku, 
tubuh Kate yang baru" kata Katey sambil menunjukkan rupa 
Kate yang baru. Kate adalah seorang Android yang dibuat 
Katey. Postur tubuhnya sama seperti Katey, rambutnya tidak 
diikat tidak seperti Katey yang diikat. Matanya kuning 
bersinar dan menggunakan pin berbentuk karangan bunga 
seperti yang diberikan Binary. "Sudah lama tak jumpa, 
Binary" kata Kate. "Kita baru saja berpisah kemarin" kata 
Binary. "Benarkah" tanya Kate. "Iya" kata Binary sambil 
menepuk kepalanya. "Omong omong kau mau kemana ya" 
tanya Kate. "Ke ruang perawatan" jawab Binary. "Oh, Katey 
tahu itu dimana, Katey bisa membawamu kesana" kata 
Katey yang mulai berjalan kesana. Binary dan Kate 
menggikutinya. 

Mereka sampai di ruang perawatan yang tertutup. Terdengar 
banyak bunyi didalam sana. "Perasaanku tidak enak" kata 
Binary yang bergegas membuka pintu tersebut. Setelah 
Binary membuka pintu tersebut, sebuah bantal meluncur 
mengenainya hingga ia terpental. "Oh, Kit" kata Binary 
dengan gugup. Setelah Binary berbicara, Kit melempar balik 
bantal tersebut kearahnya. "Sepertinya kau sudah sehat ya, 
padahal tadi kau mau mati" kata Kit yang sedikit sarkas. 
"Kalian punya hubungan" tanya Katey. "Katey, baca situasi 
dong" gumam Kate. 

Mereka bertiga masuk kedalam ruang perawatan. Katey 
menyadari ada satu orang lagi di ruangan selain Binary. 
"Apa cuma Katey, atau gadis ini mirip dengan Tron" tanya 
Katey. Binary yang bersama Kit gemetaran. "Namaku 
memang Tr" kata Tron yang langsung ditutup oleh Binary. 
"Namanya Alice, Katey". "Oh begitukah, namanya imut juga" 
kata Katey yang langsung mengelus elus Alice setelah 
tangan Binary disingkirkan olehnya. "Benar benar sama 


seperti adikku" gumam Binary. "Kan dia memang adikku" 
kata Kit. "Katey lupa bertanya, kau siapa" tanya Katey. 
Binary terdiam sesaat. Untungnya sebuah bel berbunyi dan 
toak yang berada di ruangan tersebut berbunyi. "Kate, 
Katey. Ke ruang diskusi sekarang". Terdengar suara Joseph 
dari dalam toak. "Kalau begitu kami permisi dulu" kata Kate 
sambil pergi keluar bersama Katey. "Fiuh, untung saja toak 
itu berbunyi" kata Binary. Jadi apa yang kau lakukan 
sekarang" tanya Kit. "Entalah, saat ini mental Tron masih 
belum stabil jadi jangan memanggil namaku didepannya" 
kata Binary. "Oke deh" jawab Kit. Kate dan Katey tiba di 
ruang diskusi. Disana sudah ada David, Joseph, Monty, dan 
Tron yang sedang duduk mempersiapkan rencana. "Ah 
kalian sudah disini" kata David. "Kalau begitu mari kita 
mulai diskusinya". 

"Apa benar kalau kita menghabisi si Senator, semuanya 
akan selesai" tanya David. "Menurutku itu cara yang paling 
tidak memakan korban jiwa, tapi itu tidak mungkin bisa 
dilakukan" kata Tron. "Kenapa begitu" tanya Joseph. "Si 
Senator pasti mempunyai teknologi yang membuatnya tidak 
bisa disentuh oleh peluru biasa, karena kami juga pernah 
mengalaminya juga di gurun Hakai" kata Katey. "Berarti 
secara langsung ya" kata Monty dengan percaya diri. "Kau 
ini" kata Katey. "Selain itu, kita juga kekurangan beberapa 
persenjataan" kata Joseph. Dari luar muncul kata seseorang. 
"Aku menduga ini akan terjadi, aku bisa membantu kalian". 
David, Joseph, Kate, Katey, Monty, dan Tron langsung 
menodongkan senjata mereka kearah pintu masuk ruangan. 
"Siapa itu". Pintu terbuka. "Kau, seorang tentara 
pemerintah" kata Joseph. "Apa kami boleh membunuhnya" 
tanya Monty. "Tidak, tunggu dulu. Apa maksudmu kau akan 
membantu kami" kata David. "Pekenalkan, aku Kapten dari 
regu 2, Kapten Allan" kata Allan sambil memberikan sebuah 
keycard kepada David. "Kenapa kau membantu kami" tanya 
David. "Karena, awalnya aku bergabung ke pemerintah 
untuk membuat kota ini menjadi lebih baik. Tapi aku 


menyadari bahwa pemerintahan ini melakukan tindakan 
yang tidak benar seperti menculik anak anak dan 
memperjakannya. Aku melihat itu dengan mata kepalaku 
sendiri. Karena itulah aku menjadi melepaskan diri secara 
diam diam dengan regu 2 ku yang sama sama memiliki 
pemikiran yang sama" jawab Allan. "Berapa orang di 
regumu" tanya Joseph. "10 termasuk aku" jawab Allan. 
"Deal, kau kuterima" kata Joseph. "Cepat sekali" kata Katey. 
"jadi bagaimana rencananya" tanya Tron. "Untuk sementara 
kalian ambil perlengkapan sebanyak yang kalian bisa 
dengan menggunakan keycard yang kuberikan. Itu 
seharusnya cukup untuk satu kota ini" kata Allan. "Dimana 
itu" tanya David. "Gudang persenjataan pemerintah, 
lokasinya lumayan dekat dengan Markas Pemerintah" kata 
Allan. "David, apa kau yakin bisa mempercayainya, 
lokasinya dekat dengan Markas musuh loh" tanya Joseph. 
"Boleh tuh" usul Monty. "Monty, jangan dulu" kata Katey. 
"Menurutku, kita setelah mengambil alih gudang tersebut. 
Kita harus langsung menyerang markas pemerintah dengan 
segera" usul Kate. "Ah, kalau tempat itu. Sudah kubereskan 
tadi" kata seseorang dibelakang Allan. "Siapa lagi ini" kata 
Joseph dengan bingung. "Tadi saat aku sedang men-" 
katanya yang langsung ditutup oleh Binary. "Maaf 
menggangu kami akan pergi sekarang" kata Kit sambil 
membawanya pergi. "Apa kondisi gudang persenjataan" 
tanya Allan kepada regunya di walkie talkienya untuk 
memastikan. "Tidak ada siapa siapa Kapten". Semua orang 
di ruangan itu terkejut. "Dia tahu darimana" tanya Joseph. 
"Mungkin, Alice hanya menebak" kata Katey. "Alice" tanya 
Tron. "Itu nama gadis itu" jawab Kate. 

Binary dan Kit segera membawa Alice keluar. "Alice, tolong 
jangan bicara seperti itu lagi didepan mereka" kata Binary. 
"Tapi, aku hanya ingin membantu" kata Alice dengan raut 
muka sedih. "Eh sudah sudah, tidak usah bersedih" kata 
Binary sambil mengelus Alice. "Kenapa kau menamainya 
Alice" tanya Kit. "Itu sebenarnya nama aslinya Tron, Tron di 


semestamu belum mengetahuinya" kata Binary. "Kit, 
maukah kau membawa Alice kembali ke ruangan 
perawatannya. Aku ada sedikit urusan" kata Binary. "Oke, 
tidak apa apa" kata Kit yang menggendong Alice kembali 
masuk. Binary menggambil sebuah alat dalam sakunya. 
"Apa ini akan berhasil di semesta ini" gumam Binary sambil 
mengingat kata Vinny. "Gunakan alat ini untuk meluncurkan 
sebuah unit dari pabrik ini turun ke tempatmu berada". 
"Tapi ini tidak mungkin terjadi kan" kata Binary yang 
menekan alatnya. "Pesan diterima" "Tunggu apa" kata 
Binary. 

Dari cerahnya malam rembulan. Muncul sebuah cahaya 
bintang yang perlahan lahan mendekati lokasi Binary. 
"angan jangan" teriak Binary yang mengejar cahaya 
tersebut hingga keluar pos. "Jangan bilang kalau ada pabrik 
pembuatan animatronik di semesta ini juga" gumam Binary 
sambil berlari. Cahaya itu mendarat ditengah tengah jalan 
yang gelap dan perlahan lahan mengecil. Setelah cahaya itu 
menghilang, sebuah kapsul terlihat oleh Binary. Kapsul 
tersebut dilengkapi dengan sebuah keypad untuk 
mengaksesnya. Binary kembali mengingat kode yang 
diberikan Vinny. "Nama kode entitasku". "2299141425" 
gumam Binary sambil menekan tombolnya satu per satu. 
Tubuhnya gemetaran karena masih tidak mempercayainya. 
"Akses diterima" kapsul itu berbunyi. "Kau pasti bercanda" 
kata Binary yang melihat kapsul itu mulai terbuka. Didalam 
kapsul tersebut, terlihat sebuah animatronik tanpa isi yang 
mulai membuka bagian dalamnya untuk dimasukkan tubuh. 
"Beginikah rupaku kalau aku seseorang animatronik" kata 
Binary sambil memasukkan dirinya kedalam. "Sistem 
diterima, entitas Binary. Diterima" kata kapsul tersebut yang 
mulai melepaskan tubuh animatronik tersebut. "Bukankah 
ini seperti film superhero itu ya" gumam Binary yang keluar 
dari kapsul. Tubuhnya sekarang terselimuti oleh material 
yang kokoh dan pastinya bukan dari besi dan baja. "Ini 
seperti bahan yang dibuat Vinny di pabrik" kata Binary. 


"Kalau begitu, pabrik animatronik ada diatas sana" kata 
Binary yang melesat keatas atmosfer. "Aku melihatnya, 
pabriknya" kata Binary. 

Binary mendarat di pabriknya. "Strukturnya sama seperti 
pabrik di semestaku" kata Binary. "Itu karena tempat ini 
terhubung oleh suatu ruang dimensi, tapi ditempati oleh 
pelindung yang berbeda" kata seseorang dibelakang Binary. 
"Kau, Vinny kan" tanya Binary. "Benar, aku Vinny dari 
semesta 001001. Aku yakin kau akan tiba disini setelah ada 
yang menggunakan alat pemanggil yang bahkan aku belum 
memberikannya kepada Binary semesta ini" kata Vinny. 
"Vinny dari semestamu juga mengabariku untuk memantau 
mu di semesta ini" lanjut Vinny. "Ah, padahal aku cuma 
pergi sebentar" kata Binary. "Jadi, apa yang kau lakukan 
disini" tanya Vinny. "Aku hanya heran. Apa ada Vinny yang 
lain selain di antara semesta kita" tanya Binary. "Aku tidak 
tahu" jawab Vinny. "Tapi aku akan memberitahumu siapa 
tuan kami berdua". "Apa, kau tahu siapa tuanmu" tanya 
Binary. Vinny menggangukan kepalanya. "Nama Tuanku 
adalah Karma, mungkin aku mengingatnya karena aku baru 
saja tercipta olehnya" kata Vinny. "Karma. Siapa dia" gumam 
Binary. "Kalau sudah selesai, saatnya kau pergi dari sini" 
kata Vinny sambil mengarahkan tangannya kearah Binary. 
"Kau tahu apa yang akan kulakukan kan" kata Vinny. "Ya, 
kau akan mengirimku kembali" kata Binary. "Tentu" kata 
Vinny yang menekan kening Binary yang langsung hilang. 
"Fiuh, kapan kita akan bertemu lagi. Tron" gumam Vinny. 
"Ini. Di pos pemberontak" kata Binary yang melihat langit 
sudah pagi. "Jadi aku bukan dipindahkan kembali ke 
semestaku, melainkan disini. Oh ini memang klasiknya 
Vinny" kata Binary. "Oh iya, Alice(Tron)”. Binary berlari 
menuju ruang perawat. "Bagaimana Alice, Kit" tanya Binary. 
"Ia sudah tidur sejak tadi, tapi melihatnya seperti ini, apa 
tidak apa apa. Disini Alice kelihatannya memiliki mental 
anak kecil" kata Kit. "Jaga ucapanmu Kit, kau tak ingin jarum 
ini memasuki mulutmu" kata Binary sambil memegang 


jarum. "Okedeh, tapi kalau dilihat lihat, Alice sedikit imut 
ya" kata Kit. "Betul kan" jawab Binary. Kemudian sebuah bel 
berteriak. "Apa lagi ini" kata Kit. Toak kembali berbunyi. 
"Semua pemberontak yang berada disini, persiapkan diri. 
Kita akan menyelesaikan semua ini dalam satu serangan 
balasan sekaligus penghabisan. Berkumpul di depan 
gudang persenjataan milik pemerintah sekarang. Tenang 
saja tidak ada yang berjaga disana" kata Joseph. "Mereka 
sudah memulai penyerangan ya" kata Kit. "Sepertinya kita 
harus berterima kasih kepada Alice karena sudah 
dipermudah olehnya" kata Binary sambil mengusap kepala 
Alice. "Ya, kau benar" jawab Kit. "Jadi, kau akan ikut mereka" 
tanya Binary. "Tidak, aku akan membuntuti mereka dari 
belakang. Aku hanya datang untuk melawan Senator 
Wescott. Kalau kau" jawab Kit. "Wescott ya, kalau begitu 
semoga beruntung. Aku sepertinya akan membawa Alice 
pulang ke semestaku" kata Binary sambil menepuk bahu Kit. 
"Sampai jumpa Kit", "Kau juga" kata mereka berdua sambil 
berpelukan. "Sebelum itu mana bola yang berisi energi 
gelap itu" tanya Kit. "Sudah kuhancurkan jadi tidak apa 
apa" kata Binary. 

David memberikan sebuah pidato menggunakan 
megaphone didepan banyak orang di depan gudang 
persenjataan yang sudah diambil alih. "Para pemberontak 
sekalian. Tiba saatnya kita memberikan pelajaran pada 
pemerintah yang sudah semena-mena pada rakyatnya. Tiba 
saatnya kita membebaskan kota ini dari kendali orang-orang 
yang sudah menculik keluarga, teman, bahkan anak kalian 
sendiri. Sekarang saatnya kita merdeka". Kata kata David 
membuat jiwa demo pemberontak melunjak dan mulai 
berlari menuju markas pemerintahan. "Awas, artileri. 
Menyingkir dari jalan" teriak Joseph menggunakan toak. 
Artileri meledakkan beberapa bangunan dan beberapa 
mobil berlapis baja dikerahkan. "Semua serang" teriak 
Monty yang suaranya bisa didengar oleh semua orang 
sambil memainkan gitar penyembur apinya. Dari tim 


pemberontak, terlihat beberapa mobil berlapis baja yang 
sudah dipasangi sebuah pelontar meriam oleh Katey. 
"Pemberontak dari wilayah lain pasti melakukan hal yang 
sama" kata Tron. "Pasti, aku sudah mengabari mereka" kata 
David. "Berpencar, hancurkan semua yang menghalangi 
jalan kebebasan" teriak Joseph menggunakan toak. 

"Pak Senator, kita kewalahan melawan mereka. Unit kita 
mulai tumbang satu persatu" kata salah satu Kapten 
tentara. "Luncurkan aksi 242" kata Senator. "Baiklah, Pak 
Senator" kata majelis disana yang menekan sebuah tombol. 
Semua tentara yang berada di medan pertempuran 
dipasangi sebuah perisai energi yang tidak bisa ditembaki 
apapun. Tapi mereka bisa menembak dibalik baju tersebut. 
Robot mulai diturunkan bersamaan dengan android dengan 
persenjataan yang diprogram untuk membunuh semua 
pemberontak. "Mereka menggunakan api, jadi saatnya kita 
menggunakan api" kata Senator. "Mereka dipasangi 
sesuatu" kata Monty kepada David. "Aku tahu, kita tidak 
bisa menembus mereka, dan mereka bisa menembus kita" 
kata David. "Kalau begini terus kita akan kalah" gumam 
Kate yang berlari. "Kate, kau mau kemana" tanya Tron. "Kate 
akan mencoba mencari solusinya" jawab Kate yang 
langsung bergegas lari. "Transparan diaktifkan" gumam 
Kate. Seluruh tubuhnya transparan dari penglihatan semua 
orang. "Perasaan apa ini, kenapa aku bertindak dengan 
sendirinya. Kenapa aku mulai berpikir sendiri. BUKAN KAH 
AKU INI SEBUAH SISTEM YANG DIBUAT PEMERINTAH". 

Kate tiba dibelakang markas pemerintahan yang tidak 
dijaga. "Aku ini siapa sebenarnya" kata Kate dengan kecil. Ia 
melihat Binary yang datang ke belakang gedung 
mengendap endap seperti biasanya. "Kate, kenapa kau bisa 
ada disini" tanya Binary. Kate mulai menangis. "Hey, kenapa 
kau menangis" tanya Binary, "Binary, tolong jujur 
denganku... sebenarnya siapa aku" teriak Kate sambil 
melihat Binary dengan air mata yang menetes. "Bukannya 
aku yang memberimu na-". "Tidak bukan itu... aku ini siapa". 


"Apa yang kau bicarakan, aku tidak mengerti". Binary 
membawa Kate masuk kedalam agar tidak ketahuan karena 
suara Kate membesar. Kate terus-terusan menangis sambil 
mengusap air matanya. "Kau tunggu disini oke, aku tidak 
akan lama" kata Binary. "Tidak" kata Kate sambil 
menggengam tangan Binary. "Kate" tanya Binary dengan 
cemas. "Aku ikut" kata Kate yang mulai tenang. 

Kate terus memegang tangan Binary. "Kenapa kau bertanya 
hal seperti itu Kate" kata Binary. "Aku hanya ingin tahu, aku 
ini siapa. Karena aku ini sistem yang dibuat oleh 
pemerintah, tapi sepertinya ada yang tidak beres denganku 
namun apa itu" kata Kate. "Dan juga kau sedang mencari 
ruangan untuk mematikan perisai energi yang tidak bisa 
ditembus itu ya" kata Binary. "Benar" kata Kate. "Ah 
sepertinya aku menemukan ruangannya" kata Binary. 
"Benarkah" kata Kate. Binary membuka pintunya. "Awas 
Binary" kata Kate sambil menarik Binary. Ruangan tersebut 
dipenuhi dengan jebakan dan Binary hampir mengenainya. 
"Terima kasih Kate" kata Binary. "Sama sama" jawab Kate. 
Mereka berdua berpencar untuk mencari ruangan servernya 
namun masih tidak ketemu. "Tunggu sebentar, mungkin 
ruangan itu memang tidak ada" kata Kate. "Apa maksudmu" 
tanya Binary. Kate memegang tangan Binary dan menutup 
matanya. Binary kelihatan kebingungan. Seketika 
pandangannya berubah menjadi sebuah ruangan server. 
"Sudah kuduga, aku menduga kalau mereka menaruhnya 
didalam data file" kata Kate. Kate melihat tombol untuk 
menonaktifkannya. 

"Kalau kita menekannya, kita akan mematikan sistem 
pertahanan mereka sekaligus mematikan perisai energi 
pada Senator kan. Dua burung dengan satu batu" kata 
Binary yang menghampiri tombol tersebut. "Tunggu Binary" 
kata Kate. "Ada apa" kata Binary. "Aku mengingatnya" kata 
Kate. Binary bingung. "Namaku adalah Katey, Setengah 
kesadaranku diambil oleh pemerintah dan setengah 
kesadaran yang berada dalam tubuhku ditaruh di sebuah 


panti asuhan untuk diselidiki lebih lanjut. Kesadaranku di 
cuci otak oleh pemerintah untuk digunakan sebagai virus 
untuk mengakses semua data tersembunyi. Setelah aku 
tidak bisa digunakan, aku dimasukkan kedalam otakmu, 
Binary" kata Kate. "Jadi selama ini informasimu terkunci 
didalam tempat ini" tanya Binary. "Benar" jawab Kate. 
"Biarkan aku yang menekan tombol ini, Binary" kata Kate. 
"Kenapa" tanya Binary. "Aku tidak akan menggatakannya 
padamu" kata Kate. "Kenapa Kate" kata Binary yang 
menggengam tangan Kate untuk menghentikan 
langkahnya. "Karena... kalau kita menekan tombol ini. 
Tempat ini akan lenyap dan kita juga akan lenyap" kata Kate 
yang menarik tangannya. "Apa, jadi kau ingin berkorban 
gitu" tanya Binary dengan tegas. "Aku tidak ingin kau yang 
berkorban untuk semuanya, kau masih punya urusan 
dengan Senator kan" jawab Kate dengan tegas. "Pasti ada 
cara yang lain Kate. Kita ". "Tidak ada lagi Binary, hanyalah 
aku yang dapat mengeluarkanmu disini. Tolong sampaikan 
pesanku kepada yang lainnya" kata Kate yang menangis 
sambil tersenyum. "Jangan..." kata Binary yang mulai 
menangis. "Terima kasih atas pertualangan yang sangat 
menyenangkan bersama kalian semua... Aku senang sekali 
bisa bertemu kalian. Aku ingin mengembalikan ini, tolong 
berikan ini pada Katey" kata Kate sambil memberikan pin 
karangan bunga yang diberikan Binary kepadanya. 
"Selamat tinggal Binary" kata Kate sambil mendorong 
Binary kembali ke realita. 

"Tunggu apa yang terjadi" "Perisainya menghilang" "Kenapa 
in "Perisainya". "Sepertinya Kate berhasil" kata Tron. 
"Sekarang saatnya, habisi" kata Joseph menggunakan toak. 
"Kalian dengar dia, ayo" kata Kapten Allan sambil 
mengerahkan regunya untuk menyerang. "Ah sial, apa yang 
terjadi" kata Senator. "Tenang pak, Robot dan android masih 
bisa digunakan". "Bagus, kerahkan semuanya" kata Senator. 
Tentara pemerintah mulai mundur digantikan oleh beberapa 
robot yang mulai menembaki para pemberontak. "Ah sial 


mereka memakai itu" kata Monty sambil berlindung. 
Disampingnya ada Katey yang terlihat tidak normal. "Katey, 
kau tidak apa apa" tanya Monty sambil mengecek Katey. 
"Katey, merasa seperti ada yang aneh dengan diriku" kata 
Katey sambil merasa mual. "Akan kubawa kau ke tempat 
aman" kata Monty. "David, aku mundur sebentar" kata 
Monty. "Baiklah" kata David. Tron membuka kotak putih 
yang mengeluarkan beberapa drone EMP yang mengenai 
robot sehingga mematikannya. "Bagus, Tron" kata David 
sambil menembaki android yang diturunkan. 

Binary terbaring disisi ruangan sambil menggengam pin 
yang diberikan Kate. "Kate, kenapa kau melakukan ini" 
gumam Binary. Disebelah Binary, terlihat tubuh Kate yang 
sudah tidak bernyawa. Binary memasang pinnya lagi di 
kepala Kate sambil membelainya. Binary menggendong Kate 
keluar. Binary melihat para pemberontak masih memerangi 
pemerintah. "Ak-, aku harus mengakhiri ini" kata Binary 
yang mulai kesusahan untuk berdiri. Terdengar suara kaca 
yang pecah. Tron memasuki markas pemerintah. "Binary, 
apa yang kau lakukan disini" tanya Tron. "Tron, tolong bawa 
Kate" kata Binary sambil menyerahkan Kate kepada Tron. 
"Kenapa Ka-" kata Tron yang menatap tatapan Binary yang 
diam. "Oh, begitu ya" kata Tron. "Aku pergi dulu, tolong 
bawa dia pergi dari sini" kata Binary. "Baik, tunggu kau mau 
kemana" tanya Tron. "Menyelesaikan semuanya" jawab 
Binary. "Semoga beruntung Binary" kata Tron yang langsung 
melompati jendela. 

"Senator" teriak Binary dari lorong. "Keluar kau" lanjut 
Binary. Sesaat Binary berjalan maju, dinding disebelahnya 
dihancurkan oleh Senator dan didorongnya kearah balkon 
depan markas di lantai 4. Binary sedikit terluka akibat 
hantamannya dengan beberapa meja dan kursi kaca. "Hah, 
kita bertemu lagi nampaknya Binary" kata Senator yang 
langsung mulai menyerang Binary. Binary menghindar dan 
mencoba melempar kursi kaca kearah Senator. Senator 
memecahkannya dengan mudah. "Kenapa kau tidak mati- 


mati" teriak Binary yang berlari dihadapan Senator. Senator 
menyerang Binary namun Binary menghindarinya dengan 
melompat. Binary menusuk Senator dengan sebuah 
batangan kaca yang pecah. "Ah, boleh juga kau" kata 
Senator yang mulai memasang kuda kuda. Binary kehabisan 
tenaga. Senator mendorong Binary jatuh kebawah. Namun 
Binary sudah antisipasi dengan itu langsung menarik kaki 
Senator untuk jatuh kebawah bersamanya. "Sekarang 
matilah" kata Binary. "Oh ini sajakah" kata Senator yang 
memukul Binary. Binary terhempas menabrak jendela kaca 
disebelahnya dan kembali jatuh. "Tron sekarang" teriak 
Binary. "Apa" kata Senator. Dari bawah, Tron menekan 
tombol peledak yang meledakkan gedung markas tersebut 
untuk runtuh secara miring. "Kau" kata Senator dengan 
terkejut. "Hah, hah setidaknya mimpi buruk ini sudah 
berakhir" gumam Binary sambil menutup matanya saat 
mereka berdua jatuh ketanah. 

"Binary, Binary sadarlah" kata Tron yang menemukan Binary 
yang masih setengah sadar namun tubuhnya berlumuran 
darah. "T- Tron-" kata Binary yang terluka parah. "Kita sudah 
menang, Binary. Ayo" kata Tron sambil memikul Binary. 
"Tidak masih belum" kata Binary. Benar saja. Reruntuhan 
bangunan dihancurkan oleh Sang Senator yang masih 
hidup. "Ba- Bagaimana bisa" kata Tron dengan bingung. 
"Nanomachine, nak" kata Senator sambil memperlihatkan 
nanomachine pada tangannya. Binary menyadari kalau 
masih ada kesempatan untuk melawannya. "Tron, tolong 
ulurkan waktu sebisamu" kata Binary yang gemetaran. 
"Baiklah" kata Tron yang mempersiapkan ketapel beserta 
bola apinya. "Cara apapun tak akan berpengaruh kepadaku" 
kata Senator yang dikenai oleh bola api dari Tron dan terus 
melangkah maju. 

"Cepatlah Binary" kata Tron yang terus menembak. Binary 
bergumam "Vinny, aku tahu kau mendengarkanku disini. 
Tolong bantu aku untuk mengalahkan dia. Sebagai tuan 
pengganti sekaligus kedua". "Binary" panggil Tron. Jantung 


Binary berdetak dengan kencang. Binary berperilaku seperti 
sakit jantung. "Ya ampun, akhirnya kau memanggilku juga, 
Binary 001001" kata Vinny yang hanya bisa didengar 
Binary. "Kalau begitu, panggil senjata pemungkasmu dan 
habisi rintangan yang menghalangimu" kata Vinny. Mata 
Binary mengeluarkan darah. Binary mengarahkan 
tangannya keatas dan berteriak. "Nebudent". Sebuah petir 
menyambar Binary dan sekitarnya. Senator terkena 
sambaran petir tersebut. "Ah, lumayan" kata Senator. Binary 
menggengam sebuah trisula bewarna hijau menyala. 
"Mundur Tron" kata Binary. "Oke" kata Tron yang melayang 
menjauh. 

"Jadi, kau mendapatkan mainan baru rupanya" kata Senator. 
"Ya, dan itu akan membunuhmu" kata Binary sambil 
memasangkan posisi melempar. "Oh kau mulai serius kah" 
kata Senator yang mulai berlari. "Teknik Data: taglio dei 
dati" kata Binary menghilang menjadi data. Senator 
berhenti berlari. "Apa yang terjadi" tanya Tron. Dada senator 
tertusuk sehingga mesin nanonya lepas darinya dan hancur 
bersamaan dengan Binary yang muncul dihadapan Senator 
dan menancapkan Nebudent di wajahnya hingga menembus 
kepalanya. "Hingga akhir, kau sangat menggangu Senator 
Wescott" kata Binary sambil mencabut Nebudent yang 
mengeluarkan petir yang menyambar semua robot dan 
android tanpa sisa. "Akhirnya, aku berhasil" kata Binary 
yang langsung jatuh pingsan. "Binary" kata Tron yang turun 
menghampiri Binary. 


Epilogue 


Binary kembali tiba di dunia yang gelap. "Ah aku rindu 
tempat ini, biasanya aku bercanda dengan Kate disini" kata 
Binary yang sedikit sedih. "Hey buka matamu" kata Vinny. 
"Kenapa kau disini" tanya Binary. "Kenapa? Mereka 
memanggilmu dari alam sadarmu loh" kata Vinny yang 
sebal. "Oke oke, pelan pelan saja" kata Binary. "Aku akan 
bangun, terima kasih" kata Binary. "Ya" jawab Vinny. 

Binary terbangun di sebuah rumah sakit. Jendela dibuka 
agar angin segar dari luar bisa masuk. Binary melihat Tron 
yang sedang memasang bunga didalam vas bunga. "Tron" 
panggil Binary. "Kau sudah bangun rupanya" kata Tron. 
"Dimana aku sekarang" tanya Binary. "Sejak saat insiden di 
kota Pleech, kami bertiga sepakat pergi ke kota Marow untuk 
dirawat disana. Kami sudah berpamitan dengan David dan 
Joseph karena mereka akan membangun ulang kota Pleech 
bersama pemberontak lainnya" jawab Tron. "Begitu ya" kata 
Binary. Mereka berdua terdiam untuk sesaat. "Begini Tron" 
kata Binary. "Ya" kata Iron yang terkejut. "Terima kasih atas 
bantuanmu" kata Binary sambil tersenyum. "It- ya sama 
sama" jawab Tron sambil tersenyum. "Nah, itu kamu 
akhirnya tersenyum" kata Binary. "Masa" jawab Tron. Mereka 
berdua tertawa sambil mengada ada. 

"Kejutan" kata Katey dan Monty dari balik dinding di rumah 
sakit. "Apa kami datang pada saat saat yang tidak 
menguntungkan" kata Monty. "Ah datang juga, si perusak 
suasana" kata Binary. "Tron, ini dirumah sakit loh" kata 
Katey. "Ak-, aku tidak melakukan hal yang tidak pantas 
Katey" jawab Tron. "Hee, kau jelas jelas mau melakukan 
sesuatu dengan kakakku kan" kata Katey. Tron tersipu malu. 
"Katey, aku mendengarnya loh" kata Binary. "Hehe, maaf 
Tron" kata Katey. "Selain itu kak, kau sudah koma selama 2 
bulan" kata Katey. "Dua bulan" kata Binary dengan kaget. 
"Betul sekali. Selain itu, Tron selalu datang kesini untuk, 


ekhm. Melihatmu tidur" kata Katey. "Hey, anak ini" kata Tron 
yang menggosok kepala Katey. Mereka berdua tertawa. 
"Sepertinya ada yang terasa kurang tidak" kata Binary. "Ya" 
kata Monty. "Kate" kata Tron. "Bicara tentang, Kate. Dia ada 
disini" kata Katey sambil memperlihatkan sebuah koper. 
Binary, Monty, dan Tron melihat kearah Katey dengan 
tatapan terkejut. Saat dibuka, tubuh Kate jatuh kelantai. 
"Monty cari kursi roda" kata Tron sambil memberdirikan 
Kate. Monty mengambil kursi roda dan Tron 
mendudukkannya. "Kau, tahu. Dialah penyelamat kita 
semua yang sebenarnya" kata Binary. "Dia yang mematikan 
seluruh sistem pertahanan dan perisai saat itu. Kami sudah 
tahu" kata Monty. 

Disebelah tubuh Kate, terdapat sebuah bola kristal yang 
pernah diberikan Binary semesta 001000 kepadanya. 
"Tunggu sebentar, kalau Kate adalah Katey, berarti" gumam 
Binary. "Teman-teman, sepertinya aku punya cara untuk 
memanggil Kate kembali" kata Binary. Semuanya melihat 
kearah Binary. Binary menjelaskan solusinya. "Jadi kalau kita 
menempelkan bola ini kearah keningnya Katey, Kate akan 
kembali" kata Monty sambil memegang bola tersebut. 
"Tunggu, Katey tidak ingin kehilangan setengah 
kesadaranku lagi" kata Katey yang berjalan mundur sambil 
memegang keningnya. "Oh, jadi memang ada ya. Tidak bisa, 
tidak bisa" kata Monty dengan tatapan sinisnya dan 
mempersiapkan diri untuk berlari. "Hih" kata Katey yang 
langsung berlari keluar ruangan. Monty langsung mengejar 
Katey. "Binary, kau tinggal disini saja ya. Biar kami yang 
kejar Katey" kata Tron yang ikut berlari. "Jangan melayang 
ya, kamu akan menakut-nakuti penghuni rumah sakit yang 
lain" kata Binary sambil tertawa. "Hah, sungguh hari yang 
berisik". 

Mereka kembali setelah menangkap Kate. "Hosh, hosh. 
Tertangkap juga akhirnya" kata Monty yang kelelahan. 
"Sudah lama kita tidak berlari seperti ini" kata Tron yang 
juga kelelahan. "Ya, ayo kita selesaikan ini" kata Monty 


sambil memegang bola tersebut. Bola itu ditempelkan ke 
kening Katey. "Akses diterima, entitas ditemukan" kata bola 
tersebut. Bola tersebut menghisap setengah kesadaran 
Katey sehingga Katey menjadi lemas. "Sekarang taruh 
dimana Katey" tanya Monty kepada Katey. "Kal- Ka taruh di 
belakang punggungnya " kata Katey yang lemas. Monty 
menaruh bola tersebut dibelakang punggungnya Kate. Ada 
pola yang sama persis seperti pola bola tersebut. Saat 
ditaruh, tubuhnya mulai bergetar. "Memasukkan entitas, 
memasukkan sistem. Sistem berhasil dimasukkan" kata Kate 
sambil membuka matanya. "Selamat tinggal. Tidak akan 
terjadi lagi Kate" kata Binary yang dilihat pertamanya. Kate 
melihat sekelilingnya. "Masih lama perjalananmu Kate, kau 
masih salah satu dari kita, Kate" kata Tron. "Iya" kata Kate 
sambil berdiri menangis. "Sudah, sudah diriku" kata Katey 
yang memeluknya dari belakang. "Sejak kapan kau segar 
lagi" kata Monty yang baru menyadari Katey tidak di lantai 
lagi. "Terima kasih semuanya" kata Kate. "Sama-sama" kata 
mereka secara bersamaan. 

Berhari-hari setelah Kit keluar dari rumah sakit kota Marow. 
Mereka berlima berencana untuk ketemuan di sebuah 
taman untuk rekreasi. Namun Kit sepertinya datang lebih 
awal, ia melihat Binary dan Alice yang sedang bersiap siap. 
"Hey" panggil Kit dari belakang. "Ah, Kit. Kita bertemu disini. 
Dan masih tidak memanggil namaku didepannya ya" kata 
Binary. "Kau akan pulang" tanya Kit. "Benar, aku dan Alice 
akan kembali ke semesta kami berdua" kata Binary yang 
tangannya dipegang oleh Alice. "Begitukah, sampaikan 
salam pada Vinny disana ya" kata Kit. "Tentu" jawab Binary 
yang membuka portal. "Sampai jumpa di lain waktu Kit" 
kata Binary yang membawa Alice masuk kedalam portal. 
Portal tersebut menyusut dan menghilang. "Ya sampai 
jumpa" kata Kit. 

Terdengar suara yang memanggilnya dari belakang. "Disini 
Binary" panggil Tron yang bersama Monty, Kate, dan Katey. 
"Oke aku akan kesana" kata Binary yang berjalan 


menghampiri mereka. "Lihat Binary, mobil perjalanan kita 
yang baru sejak yang dulu dibuat Katey hancur" kata Tron. 
"Katey masih kesal sedikit tapi itu sudah lama, Katey tidak 
ingin mengingatnya" kata Katey. "Kalau begitu" kata Monty 
yang bersiap lari. "Siapa cepat, dia yang dapat kursi depan" 
kata Binary yang langsung lari. "Apa, itu kalimatku. Sini 
kau" kata Monty yang mengejar Binary. "Haduh mereka ini" 
kata Tron sambil tersenyum. "Tunggu kami juga ikut" kata 
Kate, Katey dan Tron yang berlari kearah mobil perjalanan 
mereka. 


TAMAT 


"Mengapa semua orang di dunia terus terusan mati, apa 
karena ulah orang itu sendiri" kata seseorang yang 
memandangi sebuah planet yang mulai retak dan meledak. 
"Bukankah itu kehendakmu Tuan Karma" kata seseorang 
disebelahnya. "Aku membuatmu karena untuk 
menyeimbangkan dimana baik dan jahat di suatu dunia 
bersama Vinny dan Tron, Switch" kata Karma. "Oh benarkah" 
jawab Switch. 


